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ABSTRAK

Ziyad Faroh Haqigi (NIM: 3105427) Manajemen Kewirausahaan (Studi Kasus
di Pesantren Abdurrahman bin Auf KlateBkripsi, Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo 2009, Jurusan/Prodi: Kependidikaans

Dunia pendidikan terpuruk dikarenakan minimnya amgg. Untuk memajukan
program pendidikan dibutuhkan anggaran yang barfyalangkan lembaga pendidikan
masih saja hanya mengandalkan sumbangan dana y@ngpuh dari orang tua siswa
dan kucuran dana dari pemerintah. Sekolah atauasaldrkurang bisa memaksimalkan
potensi ekonomis yang dimiliki dalam usaha mempéralana tambahan. Skripsi ini
membahas bagaimana manajemen kewirausahaan yaagdiesapkan di lembaga
pendidikan (pondok pesantren).

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui upgyamanfaatan potensi
ekonomis dalam meningkatkan mutu pendidikan di fesa Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman bin Auf Klaten. 2) untuk mengetahui agghnaan manajemen
kewirausahaan di Pesantren Wirausaha Agrobisnisurkidman bin Auf Klaten. 3)
untuk mengetahui aplikasi nilai-nilai kewirausahaarPesantren Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman bin Auf Klaten.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatékdptif yang menghasilkan
data berbentuk uraian deskriptif kualitatif. Metquengumpulan data memakai observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokuasenTeknik analisis data yang
peneliti gunakan ialah analisis deskriptif kuaiftatakni analisis non statistik.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkgertama bahwa Pesantren Wirausaha
Agrobisnis Abdurrahman bin Auf Klaten memanfaath@stensi ekonomisnya dengan
mendirikan kegiatan usaha peternakan sapi pedadarg pembibitan, peternakan
kambing, Rumah Potong Ayam, dan Kuadran Kanan raspnal Training.Kedug
tahap-tahap pelaksanaan manajemen kewirausahd&esantren Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman bin Auf Klaten meliputi perencanaanngm¥ganisasian, pelaksanaan,
pemfasilitasian, pemotivasian, pemberdayaan, pexadveh, pembaruan, pengawasan,
dan evaluasiKetiganilai-nilai kewirausahaan yang diaplikasikan di &dsen Wirausaha
Abdurrahman bin Auf adalasocial entrepreneurshidi mana semua keuntungan usaha
sepenuhnya dikembalikan lagi ke pesantren untukbisgmi program pendidikannya. Di
samping itu juga menerapkan nilai kepemimpinan yanggul, inovasi terus menerus,
cara pengambilan keputusan yang hati-hati, sikaggiang jawab terhadap perubahan,
bekerja secara ekonomis dan efisien, memiliki yasig jauh kedepan, dan sikap hati-hati
terhadap resiko.

Setelah selesai melakukan penelitian peneliti mekga rekomendasi bagi
pengurus di lembaga lokasi penelitian agar lebiksin@al dalam memanfaatkan potensi
ekonomisnya di bidang agrobisnis yang sesuai denganiembaga. Sebaiknya tidak
hanya bisnis peternakan saja yang menjadi unit ausdih Pesantren Wirausaha
Abdurrahman bin Auf. Karya penelitian ini membernkgambaran mengenai bagaimana
sepatutnya kegiatan kewirausahaan yang dilakukaterdbaga pendidikan. Semoga
karya ini bermanfaat.
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-beraandarugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal dalehnasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasedmtasuenetapi kesabaran.

(QS. Al-Ashr: 1-3

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny#Bandung: CV Penerbit Jumanatul
Ali art (J-ART), 2005), him. 623.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekdranmgsa serta
membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalaghimk@n sebanyak-
banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhamayirakisahaan
(entrepreneurshippada dasarnya adalah kemandirian, terutama kerzand
ekonomis; dan kemandirian adalah keberdayaan. Upag#entukan calon
wirausahawan baru sangatlah tidak gampang. Hal dikarenakan
kewirausahaan memuat nilai-nilai yang diwujudkatachaperilaku seseorang
sebagai dasar sumber daya, tenaga penggerak, ,tgjasaat, kiat, proses, dan
tujuan hasil yang diharapkdnliwa kewirausahaan ini ada pada setiap orang
yang menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuartiadt@mgan resiko.

Dalam konteks ini maka seorang pemimpin harus nikdmjiwa
entrepreneurshipyang dibutuhkan untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki. Begitupun bagi seorang pemimpin pendidikaBahkan boleh
dikatakan syarat mutlak seorang pemimpin adalatushanemiliki jiwa
kewirausahaan. Dengan demikian seorang pemimpiseliat terbentuk
keberanian, keutamaan, dan keperkasaan dalam memeshutuhan serta
mampu memecahkan permasalahan dengan kekuatanaglangada dirinya
melalui pemberdayaan sumber daya para bawahan. réieahaan
menyangkut semua aspek kehidupan manusia, tidakahterbatas pada
kehidupan ekononfi.Melainkan juga semua aspek-aspek kehidupan lajnnya
termasuk kepemimpinan.

Hubungan antara pendidikan dan ekonomi adalah sanga Peranan
ekonomi dalam pendidikan cukup menentukan, tetagiab pemegang
peranan utama. Fungsi ekonomi dalam dunia pendidikdalah untuk

menunjang kelancaran proses pendidikan. Bukan rakamp modal untuk

! Cucu Cuanda (edpengembangan Masyarakat Islam, dari Ideologi, ®gatsampai

Tradisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 48.

2 SuryanaKewirausahaan(Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 4.



dikembangkan, bukan untuk mendapatkan keuntungemmdii pendidikan
sama fungsinya dengan sumber-sumber pendidikan hamgseperti guru,
kurikulum, alat peraga dan sebagainya untuk merggkan misi pendidikan,
yang semuanya bermuara pada perkembangan peseiita® dikonomi
merupakan salah satu bagian sumber pendidikan iyamgouat anak mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri, cinta padarpeke halus maupun kasar,
memiliki etos kerja, dan bisa henfatDi sinilah letak manajemen
kewirausahaan pendidikan diperlukan kiprahnya.

Selain sebagai penunjang proses pendidikan, ekopendidikan juga
berfungsi sebagai materi pelajaran dalam masalahogki dalam kehidupan
manusia. Seperti diketahui, anak-anak jika dewasakk hidupnya tidak akan
bisa lepas dari masalah-masalah ekonomi. Karenasalah satu tugas
perkembangan yang harus mereka laksanakan adalagembangkan diri
bertalian dengan ekonomi, seperti telah disebutdanatas tadi. Untuk
mencapai sasaran itu pendidikan perlu menyiapkarermatau lingkungan
belajar yang mengandung nilai perekonomidtedua hal ini, yakni konsep
manajemen pendidikan berbasis kewirausahaan, datamauilai-nilai materi
pembelajaran yang terkait perekonomian harus mextkiap perhatian serius.
Baik dari pemerintah selaku pengambil kebijakamkpsi pendidikan yang
bertindak sebagai perumus ide, dan juga para pgageimbaga pendidikan
yang sekaligus merealisasikan konsep pemikiranditdapangan lembaga
pendidikan formal, nonformal, maupun informal.

Perhatian masyarakat akan pentingnya ekonomi piadiddalam
pengelolaan lembaga pendidikan di Indonesia kussrgs. Hal ini terlihat
jelas dalam praktik manajemen sekolah. Kebanyak&olah mengandalkan
kucuran dana dari pemerintah, dan membebankan biagadidikan
seluruhnya ke wali murid. Ini tentu bertolak belagadengan cita-cita

pendidikan nasional. Hingga pada akhirnya pendidigama milik mereka

% Made Pidartal.andasan KependidikaiJakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 246.
* Ibid.
> |bid.



yang berkantong tebal. Rakyat miskin sulit mengany@endidikan secara
utuh.

Pesantren adalah corak asli pendidikan Indonesaéand sejarahnya
pesantren telah melahirkan beberapa tokoh-tokogdaariokoh politik, pakar
pendidikan, ulama, da’i dan wirausahawan. Namunilm@agsang mencetak
tokoh bisnis lpusinessmagn Hal ini disebabkan masih berkutatnya pesantren
menggeluti keilmuan yang bersifat teoritis murnitidya, sentuhan kurikulum
kecakapan hidup belum sepenuhnya terjamah. Pesarkedanyakan
mementingkan ranah kognitif dan afektif. Untuk psilotor masih belum
terasah tuntas. Apalagi yang berkaitan dengan ukeduniawian. Tujuan
ukhrawitetap mendapatkan tempat prioritas utama.

Memang titik pusat pengembangan keilmuan di pesargdalah ilmu-
iImu agama. Tetapi setidaknya, ilmu agama tidakna@rkembang dengan
baik tanpa ditunjang ilmu-ilmu lain (ilmu sosialuraniora, teknik, dan
kealaman§. Maka sebaiknya ilmu-ilmu tersebut bisa diajarkéehcsebagian
pesantren. lImu tersebut sebagai penunjang bagtilmu agama. limu agama
tetap jadi orientasi keilmuan pesantren, semeniirar umum harus
dipandang sebagai suatu tantangan atau bahkanukebutTantangan untuk
mengkolaborasikan keilmuan umum dan agama itu na&arp salah satu
tugas berat yang harus dilaksanakan pesantren.g&elmntoh, ilmu
kewirausahaan bernuansa agama Islam.

Untuk itu pesantren memerlukan inovasi kurikulumovasi dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecalmkasalah tertentu.
Misalnya, untuk meningkatkan keefektifan pesanttégrarapkan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Pesantren (MPMBP); unmm&ningkatkan
kualitas dan relevansi pesantren diterapkan kwrikuberbasis kompetensi
dan pendidikan berorientasi pada kecakapan hilfepskill), SUMIT (School

Using Multiple Intelligencg untuk mengatasi akurasi data pendidikan

® Mujammil Qomar,Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Derati&asi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, t.th), him. 132.



digunakan data base computer dan sebagdir§emua itu masih akan
berlanjut sejalan dengan dinamika masyarakat global

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa perubahan detembangan
pesantren merupakan konsekuensi logis dari dinamiksyarakat yang
menjadi kelemahan utama. Kelangsungan pesantrénpada lingkup lokal,
nasional, dan global. Atas dasar ini kurikulum pésa dapatdita’rifkan
sebagai upaya pembaharuan pesantren di bidangukuriksebagai akibat
kehidupan masyarakat yang berubah dalam rangka ukeng pendidikan
yang dapat memenuhi kebutuhan santri.

Pembaruan warna corak pesantren coba dibuktikan Bksantren
Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin Auf Klatenr{i@e AbA). Perwira
AbA melalui program pendidikan berbasis keagamakewirausahaan,
keterampilan serta agrobisnis selama satu tahuekaer melahirkan pemuda
berkepribadian Islami dan mampu berdakwah, berjmandiri, bermental
kewirausahaan serta profesional. Perwira AbA berklait menjadi sebuah
lembaga pendidikan yang mampu menjembatani kesganjasosial di negeri
tercinta ini. Kehadiran Perwira AbA juga diharapkasa mengurangi tingkat
pengangguran dengan mencetak lulusan yang siapadienjrausahawan.
Khidmat ini dikuatkan dengan tidak memungut biagpeserpun dari santri
mulai biaya pendidikan, penginapan maupun biayaiphichakan minum
selama pendidikan berlangsung.

Indiarto Purnomosidi selaku Kabag Humas Pesantredukahman
bin Auf ini menuturkan, “Awalnya, pesantren ini (Rega AbA) didanai
sepenuhnya oleh yayasan. Baik dana operasionatlegmmgaraan pendidikan
maupun dana yang terkait fasilitas pesantren. Darsebut meliputi biaya
makan santri,bisyarah pegawai, serta perawatan dan perbaikan gedung.
Setelah pesantren berinisiatif memanfaatkan pelbgsigs dari sumber daya
yang dimiliki akhirnya yayasan tidak lagi menyupl@@na.” Indiarto juga

menegaskan, “Berawal dari kewirausahaan inilah P&mbA bisa mandiri,”

" M. Sulthon Masyhud dan Muh. KhusnurdiManajemen Pondok Pesantrefdakarta:
Diva Pustaka, 2003), him. 65.



tandasny&.Bertolak dari hal ini sudah sepantasnya setiafpégra pendidikan
memiliki sumber keuangan selain dari peserta didik.

Di samping bertujuan meringankan beban biaya wala juga
memudahkan lembaga dalam meningkatkan kualitasrarogpendidikan.
Tanpa lagi tersandung masalah keringnya keuangammiiya anggaran di
lembaga pendidikan tanah air kita disinyalir mermj@an mutu yang rendah.
Utamanya yang dialami lembaga pendidikan Islam. Kiiiegak semuanya.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertamiktuk mengkaji
tentang pelaksanaan manajemen kewirausahaan, panerailai-nilai
kewirausahaan dalam praktik manajemen pendidikean @demanfaatan
potensi ekonomis untuk meningkatkan kualitas pekaid di Pesantren

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin Auf Klaten ini

B. Penegasan Istilah
1. Manajemen Kewirausahaan

Manajemen adalah penggunaan sumber daya atau nnetugapai
susunan atau tujuan.Arti lainnya adalah seni ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian p@ngontrolan
manusia dan alam untuk mencapai tujuan tertéhalam hal ini peneliti
membatasi pengertian manajemen sebagai pendayagsnazber daya
secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu dal@anisasi pendidikan
pada perspektif mikro, makro, dan sintesis mikrdamabaik di sekolah
maupun luar sekolah, dengan melakukan fungsi-funpmiencanaan,
pengorganisasian, penstafan dan pengembangan sulap&rmanusia,
serta pengawasan.

Adapun kata kewirausahaan berarti kegiatan yang butrnkan

seni dan keterampilan untuk mengenali produk barapentukan cara

® Berdasarkan wawancara dengan Indiarto Purnomgsida 25 Desember 2008.

° Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1996), him. 623

% |bnu Syamsi, S.U.Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemédiakarta: Bina Aksara,
1983), Cet. Il, him. 68.



produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaardukrobaru,
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasiryalam arti
lainnya adalah penerapan kreativitas dan keinowasiuk memecahkan
permasalahan dan upaya untuk memanfaatkan pelaawggdyhadapi.
Kewirausahaan ini merupakan gabungan dari kresjfit
keinovasian, dan keberanian menghadapi resiko yHagukan dengan
cara kerja keras untuk membentuk dan memeliharaausaru*> Namun
dalam konteks ini pengertian kewirausahaan dibapasia praktik di
lembaga pendidikan. Jadi manajemen kewirausahaapergertian
pendayagunaan potensi ekonomis secara kreatif.aiifoxdan dengan
keberanian menghadapi resiko untuk mendapatkan yabg berguna
mensukseskan program dalam organisasi pendidikaehin@a
kewirausahaan dapat juga dikatakan sebagai unEmgeendidikan untuk
memperlancar proses pendidikan bukan sebagai mediadapatkan

keuntungan secara berlebihan.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah upaya memanfaatkan potensi untuk gieatkan kualitas
Pesantren Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten?

Bagaimanakah pelaksanaan manajemen kewirausahaaReshntren
Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten?

Bagaimanakah upaya menerapkan nilai-nilai kewiraaga di Pesantren

Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemanfaatan potensi untuk mentkgkakualitas

Pesantren Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayasngit, him. 1130.
2 Syryanapp.cit, him. 5.



b. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kewirausahdia
Pesantren Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten.
c. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai kewirausahda Pesantren
Abdurrahman bin Auf Wonosari Klaten.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan palecara teoritis
memperkaya referensi tentang manajemen pendididam lyang dapat
dijadikan bahan rujukan oleh para pengelola pekdidi praktisi
pendidikan, mahasiswa, pemerhati, maupun tenagan Igang
berkecimpung dalam pendidikan Islam. Pada prakiidmgrguna sebagai
model acuan bagi lembaga pendidikan lain dalam a@ikgsikan konsep
manajemen kewirausahaan. Dan juga sebagai pereontplesantren
berbasis agrobisnis, serta memberikan inspirasindahemunculkan jenis
kewirausahaan baru yang dapat digarap lembaga ispstensi yang
dimiliki. Selain itu juga memberikan kontribusi pimnan ke pemerintah
dalam merumuskan kebijakan terkait kurikulum peikaid kewirausahaan
secara nasional. Setidaknya para gwrainer, motivator, dan konsultan
bisnis bisa memahami strategi pembelajaran kewareen yang efektif

dari hasil penelitan ini.

E. Kajian Pustaka

1. SkripsiStudi tentang Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondekdntren al-
Isttanah Pati Jawa Tengahkarya Supriyadi, Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Jurusan Kependulikslam (KI).
Dalam skripsinya dijelaskan integrasi kurikulum aat pendidikan
pengetahuan dan pengembangan manajemen, keahhaketiaampilan,
serta keagamaan. Skripsi ini memuat sebatas pad®Ppipembelajaran
yang berlangsung, bukan praktik manajemen pesastéieara keseluruhan.

2. Selain dari karya Supriyadi peneliti mendasarkapakapustaka pada
skripsi  Fitriyatun Khasanah, Mahasiswa Fakultas biyah IAIN
Walisongo Semarang Jurusan Pendidikan Agama Idrah).(Skripsi ini



berjudul Upaya Pesantren Berbasis Agribisnis dalam MeninkgatLife
skill Santri Pondok Pesantren (Studi Kasus di PénEesantren Al-Ishlah
Serangsari, Kejajar, Wonosohbo) Karya Fitriyatin Khasanah ini
menjelaskan bagaimana upaya pesantren membekalringan agar
memiliki keterampilan kerja di bidang agribisnisedangkan skripsi yang
tengah peneliti garap sekarang ini menitikberatiasha upaya pengelolaan
pesantren agar mampu membiayai belanja pendidikera mandiri yang
dilakukan dengan cara memanen laba dari usahadyanigki pesantren.

3. Untuk memperoleh gambaran jelas tentang penelitibartema
kewirausahaan, peneliti mengkaji skripsi mahasi®eadidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo SemagaMasruh. Bahan
kajian pustaka ini berjuduPenanaman Nilai-Nilai Life skill Keagamaan
Santri di Pondok Pesantren Al-Ishlah Mangkangku@marangMasruh
membahas bagaimana pondok pesantren menyisipkaai-niti
pendidikan life skill dalam kurikulumnya. Pendidikahfe skill tidak
mendapatkan tempat yang utama dalam tujuan pesantre

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahDllam skripsi ini
peneliti membingkai fokus pada pelaksanaan manajetawirausahaan, dan
pengelolaan pesantren yang berbasis nig@trepreneurship dengan
pemanfaatan sumber daya ekonomisnya untuk memajprkgmnam pesantren
yang dibarengi dengan aplikasi nilai-nilai kewiraligan dalam manajemen
pesantren. Sedangkan penelitian-penelitian terdahblerfokus pada

manajemen pembelajaréafe skill.

. Kerangka Teoritik

Saat ini banyak lembaga pendidikan swasta yang dajkualitasnya
lebih baik dibanding pendidikan negeri. Hal ini ali@nakan swasta tidak
terikat oleh alokasi dana dari pemerintah secaralpePrinsipnya lembaga

pendidikan swasta mampu mengaplikasikan nilai-rklwirausahaan dalam



mengelola lembag¥. Berwirausaha berarti memadukan kepribadian, pgluan
keuangan, dan sumber daya yang ada di lingkungag waelingkupinya.
Kepribadian ini mencakup pengetahuan, ketrampsé@p, dan perilaku. Di
sinilah pentingnya pribadi wirausaha kepala pemhdigdiuntuk mencari siasat
meningkatkan kualitas agar masyarakat dan orangptraaya terhadap
produktivitas lembaga, dan mau berpartisipasi dadb@mbagai program dan
kegiatan yang disusun.

Berdasarkan uraian di atas jika ingin sukses mehgagkan program
kewirausahaan di lembaga pendidikan maka tenagankiegikan, baik guru
maupun non guru, dan peserta didik harus dilatih didiasakan berpikir
wirausaha. Oleh karena itu sebagai kepala pendidikarus mampu
membimbing mereka untuk memahami dan mengembangkiap

kewirausahaan sesuai dengan tugas dan peran nmassigeg.

G. Metode Pendlitian
1. Fokus Penelitian

Nana Syaodih Sukmadinata menyarankan agar fokuslamagang
dipilih hendaknya yang cukup penting dan mendassen(sigl, hangat dan
mendesak urger), dan hasilnya bermakna bagi pemecahan masalah ata
perbaikan praktik pendidika.Untuk itu, dalam penelitian ini difokuskan
padapraktik manajemen kewirausahaan pendidikan yang dikemlaangk
Pesantren Wirausaha Abdurrahman bin Auf Klaten.

Peneliti menitikberatkan kajian pada bagaimana ksalaaan
manajemen kewirausahaan, bagaimana cara pemanfaataber daya
yang bersifat ekonomis untuk menghasilkan laba ydagat digunakan
untuk memajukan lembaga, serta pengaplikasian-mikii kewirausahaan

dalam praktik pengelolaan suatu lembaga pendidikan.

13 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 179.

4 Nana Syaodih Sukmadinata/etode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 149.



Pengkajian fokus penelitian ini dengan mendasapieaa situasi di
lingkungan yang melatarinya, baik yang bersifat ggafis maupun
sosiologis. Adapun objek penelitian berada di P&nd@esantren
Abdurrahman bin Auf Klaten.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatanalikatif.
Penelitian kualitatif qualitative research adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisi®rfeena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsglfi@m seseorang maupun
kelompok®® Metode kualitatif didefinisikan sebagai prosed@nglitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-textalis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diaffatHasil penelitian ini
berbentuk uraian deskriptif kualitatif.

Pakar lain menyatakan bahwa penelitian kualitai#iah penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud geierl fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatxarbagai metode yang
ada’’ Diharapkan melalui pendekatan kualitatif, penelitiampu
mendeskripsikan data secara akurat serta telahlunétdap saturate
Begitupun dengan proses analisis data. Sehingglplealitian ini betul-
betul terhindar dari unsur manipulasi dan rekayasaian.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Partisipatif
Metode observasi yaitu cara pengambilan data dengan
menggunakan salah satu pancaindera yakni indeglilpgtan sebagai
alat bantu utamanya untuk melakukan pengamatarsuagd® Selain
pemanfaatan panca indera, peneliti juga menggunalerbantu lain

yang sesuai kondisi di lapangan antara lain catiaj@@ngan, kamera,

!> Deddy MulyanaMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 16.

16 |exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him.

" Deddy Mulyanaloc.cit.

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 229.
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checklist yang berisi obyek yang diteliti dan sebaga yang bisa
membantu pengamatan.

Observasi yang lazim digunakan dalam studi kudlitatalah
observasi partisipatif (observasi berperan séttaPeneliti juga
memanfaatkan jenis observasi ini dalam mengamatiliko yang ada
di lingkungan Perwira AbA dan sekitarnya. Teknik wohlakukan
melalui pengamatan bagaimana pesantren mengehtamnga. Seperti
contoh pada upaya menarik perhatian calon pemtadinik layanan
untuk meningkatkan citra usaha, dan cara pesadalam memasarkan
hasil usaha. Dengan kata lain metode observadliguinakan untuk
mengetahui norma-norma pesantren yang tidak dilkenbaatau
mencari informasi mengenai sifat khas pesantrearaenenyeluruh.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara berarti proses tanya jawab yang berlaggsecara
lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap nmusadengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keteramgainrespondef?
Dengan kata lain wawancara adalah suatu teknikkumemperoleh
fakta atau informasi dari responden secara lisaawa&icara dalam
penelitian ini berlangsung dari alur umum ke khuseakingga harus
melewati beberapa tahap. Wawancara tahap pertanmjuiae
memberikan deskripsi dan orientasi awal perihalatadsdan subjek
yang dikaji. Tema-tema yang muncul pada tahap iemudian
diperdalam, dikonfirmasikan pada tahap wawancaraikiiaya.
Demikian seterusnya hingga mencapai titik jeragiurate.

Peneliti menggunakan pedoman wawancara (draft weavan
yang telah disiapkan sebelum wawancara berlangswnguk
mendapatkan informasi terhadap data-data yang itemkaengan

penelitian. Data itu terkumpul dari para penguresamtren yang

19 Agus Salim dan Ali Formen, “Pengantar Berpikir Kiaif (Menuju Obijektifitas
Penelitian Sosial di Indonesia)” dalaheori dan Paradigma(Yogyakarta: UNY Press, 2004),
him. 14.

2 Lexy J. Moleongop.cit, him. 188.
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membidangi tugas masing-masing, santri-santri, alurdan warga
sekitar. Responden pengurus terdiri dari direktasantren, bagian
administrasi, keuangan, database guru/ustadz, staf teknisi
perlengkapan dan kebersihan, staf teknisi dapusikosi, staf
keamanan, dan tim manajemen usaha yang melipw&nipgteternak,
perajin, dan pengecer. Sedangkan yang mewakilrisamlah ketua
kelompoknya. Adapun warga sekitar ini yaitu kettig ketua RW, dan
kepala desa setempat. Data yang terambil dari melgpo tersebut
berupa deskripsi andil mereka dalam meningkatkartu musaha
pesantren. Informasi tentang bentuk kerjasama betspiga turut
menyumbang bahan analisis data temuan.

Terkadang peneliti juga menggunakan model wawancara
melibat untuk mengambil data yang bersifat subjekiari para
responden. Teknik ini dilakukan dengan para salatni warga sekitar.
Utamanya adalah para pengurus. Proses wawancanmgeimggunakan
alat bantu berupa catatan lapangan dan recorder.

Wawancara mendalam ini dilakukan untuk memperolata d
tentang sikap dan perilaku pengurus pesantren dadantari inovasi
baru dalam meningkatkan efisiensi kewirausahaarandatangka
memberikan pelayanan yang lebih baik. Selanjutngamakan untuk
mengetahui kemampuan pengurus pesantren dalam gmmamsaha
sehingga memperoleh keuntungan untuk meningkatkaalit&s
program pesantren. Selain itu juga untuk memperdata tentang
kemampuan mereka dalam menciptakan dan meneraankerja
terhadap jenis kewirausahaan yang diprogramkan. akhet
wawancara mendalam ini dimanfaatkan untuk memakamampuan
mereka menciptakan teknologi dan produk baru ukellngsungan

usaha pesantren.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk amenc
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupatacgt transkrip,
buku, surat kabar, majalah dan sebagafhyaPeneliti juga
memanfaatkan dokumen pribadi yang berupa buku rharsarat
pribadi, maupun otobiografi. Selain dokumen pribadikumen resmi
menjadi utama dalam pemerolehan data. Dokumen rliastoerbentuk
memo, pengumuman, surat keputusan, peraturan,asotapat, dan
semacamnya. Dokumen berikut ini digunakan untuk nem
informasi terkait cara pandang pribadi pengurusamisn terhadap
kebijakan lembaga. Data ini yang berikutnya mengaa temuan
pada keunikan pola manajemen pesantren. Maksud umgngkan
dokumen pribadi ini ialah untuk memperoleh kejadmyata tentang
situasi sosial dan arti berbagai faktor di selstanjek penelitian.

Adapun dokumen resmi berguna memberikan data bedwuj
apa yang telah menjadi mufakat para pengurus. Datadokumen
resmi ini merupakan satu keputusan yang dicapaelatet ada
kesepakatan dalam musyawarah bersama. Temuanutersehgupas
sisi lain dari prinsip nilai-nilai manajemen pesant Dokumen
demikian juga dapat menyajikan informasi tentangdiean, aturan,
disiplin, dan dapat memberikan petunjuk tentangagegpemimpinan
di pesantren. Peneliti pun mengupayakan pencaréda-dhta yang
terkait melalui internet. Data-data Pondok Pesanfdedurrahman bin
Auf ini banyak yang terpajang di sistem jaringafoimasi dunia itu.

Studi dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkiata
tentang cara pandang pengurus yang terlukis dakamtuk tulisan,
hasil-hasil penjualan usaha, alokasi dana, perumkeshijakan usaha,
dan komentar para analis tentang usaha yang daakdk pesantren

ini, baik yang tersedia di media massa cetak maugaemet.

2L Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 231.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data diartikan upaya yang dilakukan denjgdéen bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-mygahrenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari rdanemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldpmi,memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang®faireknik analisis data yang
peneliti gunakan ialah analisis deskriptif kuaiftayakni analisis non
statistik. Proses analisis data dimulai dengan taaheseluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancaraggeatan yang telah
dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumen pribddkumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.

Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, langkahikiaya
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jahmtakukan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat ramgkuyang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu diglgagga tetap berada
di dalamnya. Selanjutnya menyajikan data dalamubetabel atau grafik.
Langkah ini untuk bahan pengambilan kesimpulan yaergifat sementara
dan terbuka melalui uji kecocokan, kebenaran daokahan.

Sedangkan dalam pengujian keabsahan data itu pemdngrdasar
pada kredibilitas (kepercayaan atau validitas), eddpbilitas
(kebergantungan atau realibilitas) dan konfirmgdsli (kepastian atau
objektivitas). Kredibilitas melalui jalur trianguidadata, metode, sumber,
peneliti, dan teori. Dilanjutkan dengan pengecekiaggota, diskusi teman
sejawat dan pengecekan kecukupan referensi. Adagpendabilitas atau
auditabilitas dan konfirmabilitas dicapai melallengauditan oleh para
pembimbing?® Penarikan kesimpulan akhir dituangkan dalam bentuk
penyusunan temuan konseptual secara bagan matnikgatan konteks,
penyusunan teori substantif proposisi, dan berjtberupa kesimpulan

hasil penelitian yangalid danreliable.

2 Lexy J. Moleongop.cit, him. 248.
% Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatifit Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 17
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BAB |1
MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN DALAM PENDIDIKAN

A. Pengertian Manajemen Kewirausahaan
1. Konsep Dasar Manajemen

Kamus Oxford mendefinisikan manajemen sebagai ‘tigya, alat
kebohongan”; kata kerjamemenej(to managg berarti “memimpin
(berusaha dan sebagainya), mengendalikan (rumatpgaanembaga,
pemerintah untuk mencapai tujuan seseorang ataomkek dan
mempergunakan dengan tepaDalam Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan
Manajemen, kata ini diartikan proses merencanakan ohengambil
keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan menbjemasumber
daya manusia, keuangan, fasilitas dan informasaguencapai sasaran
organisasi dengan cara efektif dan efigielari definisi tersebut
terkandung unsur-unsur antara lain kemampuan megapém orang
(pemimpin/yang dipimpin), melakukan pekerjaan, &njuorganisasi,
kerjasama antara bawahan dengan pemimpin, dantasnya sumber
daya. Keterbatasan sumber daya yang dimiliki olehtus organisasi
mengharuskan pemimpin melakukan tindakan kreatif mi@mbutuhkan
seni serta ketrampilan. Tindakan tersebut yaitu gella sumber daya
seoptimal mungkin sehingga tujuan organisasi leszapai. Kemampuan
pengelolaan sumber daya inilah yang menjadi tugas kiewajiban
seorang manajer atau pemimpin.

Dalam hal ini terdapat keterkaitan erat antara musgei,
administrasi, manajemen, kepemimpinan dan hubungkerja
kemanusiaan. Organisasi adalah sekumpulan orargadekatan tertentu
yang merupakan wadah untuk mencapai cita-cita raerekula-mula

mereka mengintegrasikan sumber-sumber materi malgikep para

! Sebagaimana dikutip Iwa SukiswaDasar-Dasar Manajemen Pendidikan

(Bandung:Tarsito, 1986), him. 4.
2 Magdalene Lumbantoruan, B. SoewartoyBnsiklopedi Ekonomi, Bisnis, dan
Manajemenijilid 1, (Jakarta: Delta Pamungkas, 1997), hlif0.3
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anggota yang dikenal sebagai manajemen dan akhbag#ah mereka
melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai citita-tersebut.
Dengan kata lain pengertian organisasi ini yaikeksnpok yang terdiri
dari dua orang atau lebih bekerjasama untuk mentagpan tertentu.

Secara teoritis istilah administrasi dan manajemsmpunyai
konsep definitif yang berbeda. Kedua istilah temsebapat disajikan
dengan pengertian yang saling berbeda. Ada yang gatean
administrasi sebagai tata kerja pemerintahan deffigagsi merencana,
mengorganisasi dan memimpin. Ada juga yang menkahwudministrasi
berhubungan dengan penentuan kebijakan bersamkodatinasi secara
keseluruhan. Ada pula ahli yang mengatakan admasistsebagai
pengarah yang efektif, sementara manajemen dikatgka sebagai
pelaksana yang efektif. Terdapat pula yang mengata&kdministrasi
sebagai keseluruhan proses kerjasama para anggatasasi berdasarkan
rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapka

Sementara itu Robbins sebagaimana dikutip MadertRidalak
melihat ada perbedaan yang berarti di antara keshlah itu dan ia
memandang hal tersebut sama. Hanya manajemen pHéerapada
organisasi yang mencari keuntungaprofit oriented, sedangkan
administrasi berlaku bagi organisasi yang mencatinkungan maupun
yang bukanrfon profitoriented.* Dari pemaparan di atas memang sukar
dibedakan antara pengertian administrasi dan pgagemanajemen.
Pengertian keduanya masih kelihatan tidak termsahra jelas.

Perbedaan yang paling mendasar antara pengertiamislasi
dan manajemen adalah dari segi fungsinya. Admassimempunyai tugas
utama menentukan tujuan menyeluruh yang hendabkalicaganisasi dan
menentukan kebijaksanaan umum yang mengikat selanganisasi
(general and overall policies Sebaliknya manajemen berfungsi untuk

melakukan semua kegiatan yang perlu dilaksanakdamdaangka

® Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesi{dakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 1.
*Ibid, him. 2.
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pencapaian tujuan dalam batas-batas kebijaksareantglah ditentukan
pada tingkat administratif.Harbangan Siagian menyatakan administrasi
lebih luas dari manajemen atau administrasi mernraikanajemen.
Administrasi diartikan sebagai penetapan dan peaentujuan. Sedang
manajemen adalah upaya untuk mencapai tujuan tefseHal ini
disebabkan manajemen merupakan salah satu fungsiad@ainistrasi
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawastau
pengendalian.

Berdasarkan uraian kedua konsep tadi dapat jugetapgkan
kedudukan manajemen di dalam wawasan kerja admaisistSesuai
fungsi dan tujuan manajemen itu baik dimunculkagagan baru bahwa
manajemen sebenarnya merupakan inti daripada agtrasii Dikatakan
inti karena fokus utamanya adalah pada manusiandalganisasi yang
harus ditata, diarahkan dan digerakkan agar betuwi-bdapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi kesuksesan kerja astrasii Sedangkan
aspek-aspek administrasi lainnya seperti matdnnsial, informasi dan
lain-lain merupakan aspek penunjang yang patutiaéenelalui teknik-
teknik manajemen yang sesungguhnya.

Setelah menelusuri kaitan masing-masing di atasgraehirarkis
masih bisa dikaitkan dengan aspek berikutnya yeggpemimpinan dan
hubungan kerja kemanusiaan. Dengan memandang sagarsebagai
wadah administrasi dapat dijelaskan bahwa keempampknen
(administrasi, manajemen, kepemimpinan dan huburigananusiaan)
merupakan model empat serangkai yang tidak dapégatikan. Sebab
terdapat keterikatan yang erat sekali dalam peaarg@a untuk kegiatan
kerjasama manusia mencapai tujuan yang ditentugbalemnya. Kalau

digambarkan dalam suatu lingkaran (lihat gambamptk terlihat bahwa

® Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinanndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 17.

® Harbangan SiagiamAdministrasi Pendidikan, Suatu Pendekatan Sistt$emarang:
Satya Wacana, 1989), him. 54.

" Burhanudin, op.cit., him. 21.
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administrasi merupakan kulit dari manajemen. Manaje merupakan inti
administrasi sedangkan inti manajemen adalah keppman
(leadership. Sebagai inti kepemimpinan yaitwiman relation(hubungan
kerja kemanusiaan) yang terjadi antara manusiandaatiap bentuk
kerjasama. Aspek yang terakhir ini termasuk bagiang tidak dapat
dipisahkan pula dari aspek administrasi lainnyanda® prinsip bahwa di
dalam setiap kegiatan administrasi unsur manusida skubungan-
hubungan antar manusia itu merupakan faktor yangentakan sukses
tidaknya proses administrasi itu dijalankan.
Gambar 1

Tinjauan hirarkis administrasi, manajemen, kepenmiap, dan

hubungan kemanusiaan dalam konteks organisasi aebagdah

hubungan antara aspek.
Oraanisasi sebaaoai wad

\\ Administrasi
\ \ \ Manaje_mer_
@ | % Kepemimpinan
Hubungan kerja

Sumber: Burhanudin, dalam bukungaalisis Administrasi Manajemen dan

Kepemimpinan Pendidikan.

Dari keterangan di atas, kepemimpinan menempatisipogal
dalam lingkungan kegiatan administrasi dan manajerdkepemimpinan
menentukan arah dan tujuan, memberikan bimbingam rdenciptakan
iklim kerja yang mendukung pelaksanaan proses asdirasi secara
keseluruhan. Keseluruhan dalam kepemimpinan dapatgakibatkan
gagalnya organisasi dalam menjalankan misinya. Képeinan ini
didefinisikan theability andreadiness to inspire, guide, direct or manage
other. Yang berarti kepemimpinan merupakan suatu kemamplan

kesiapan seseorang untuk mempengaruhi, membimlimgné&ngarahkan
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atau mengelola orang lain agar mereka mau berbestiagl demi
tercapainya tujuan bersafh@alam pengertian ini seseorang yang ingin
diakui sebagai pemimpin harus memiliki kelebihalanabeberapa fungsi
yang diekspresikan di atas, yakni mempengaruhi, mebing dan
mengelola orang lain.

Pengertian kepemimpinan yang lebih kompleks adp&igaruh,
seni atau proses mempengaruhi orang-orang sehinggeka mau
berjuang bekerja secara sukarela dan penuh antkesiasah pencapaian
tujuan kelompok. Konsep ini bisa diperluas mengisiggan tidak hanya
sekadar mau bekerja tetapi juga mempunyai kemauwarg \disertai
perasaan penuh semangat dan kepercayaan. Semaageaérminkan
kegairahan dalam bekerja, penuh kesungguhan damsitds dalam
pelaksanaan kegiatan. Kepercayaan merefleksikangafgenan dan
kemampuan teknis yang dimilikiDari beberapa batasan tersebut bisa
digarisbawahi bahwa kepemimpinan atau kegiatan memi merupakan
usaha yang dilakukan seseorang dengan segenap ke@ranyang
dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, mengkaah dan
menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya raeneiu bekerja
dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mietgapa-tujuan
organisasi.

Kepemimpinan harus dilengkapi dengskill danhuman relation
(hubungan kerja kemanusiaan). Karena kegiatan @fihl banyak
memfokuskan aktifitasnya padaman resource® Human relationini
diartikan keseluruhan rangkuman hubungan baik yegifat formal,
antara atasan dan bawahan, atasan dengan atakabaseahan dengan
bawahan yang harus dibina dan dipelihara sedemiki@a sehingga

tercipta suatu teamwork dan suasana kerja yang uhdin harmonis dalam

® Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinyaakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 259.

° Burhanudinpp.cit, him. 21.

19 syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporefBandung: Alfabeta, 2000),
him. 143.
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rangka pencapaian tujuanHuman relationship bertujuan untuk
memperoleh suatu integritas tertentu yang dapagarah pada kerjasama
yang produktif dan kreatif dalam mencapai tujugnao yang saling
menguntungkan dengan cara memahami hakikat dasdresumanusiawi,
berusaha mengintegrasikannya sebagai individu ktééempok dengan
organisasi sebagai tuntunan sosial, dan mengelaaflik yang
ditimbulkannya secara bijaksahiaDemikian perbedaan antara organisasi,
administrasi, manajemen, kepemimpinan, daman relation Kelima
konsep ini merupakan sebuah sistem yang tidak stdngan dari
pencapaian tujuan organisasi.

2. Kewirausahaan

Istilah wirausaha sering dipakai tumpang tindih g#en istilah
wiraswasta. Di dalam berbagai literatur dapat dilibahwa pengertian
wiraswasta sama dengan wirausaha. Demikian pulggo@aan istilah
wiraswasta dengan wirausaha. Kata wirausaha bedwmsal tiga kata
bahasa Sansekertajira, swa, dan sta Wira berarti manusia unggul,
teladan, berbudi Iluhur, berjiwa bersih, berani, lpahn/pendekar
kemajuan, dan memiliki keagungan wat8kvaartinya sendiri, sedangkan
sta bermakna berdifi? Dari penjabaran etimologis ini wiraswasta dapat
dinyatakan sebagai keberanian, keutamaan, sertarkesman dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan serta menumbuhkarapataman hidup
dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.

Adapun kata wirausaha berasal dari bahasa latio gaire pre
dan neur. Di manaentre artinya masukpre berarti sebelum daneur
artinya pusat syarat. Jika diartikan secdederlek memang agak
membingungkan tetapi jika dicermati, istilah ini mgandung pengertian
penggunaan syaraf atau dapat dimaknai proses breupikik melakukan
sesuatu mengatasi problematiRaDengan kata lain wirausaha adalah

penempaan kreatifitas dan keinovasian untuk menamglermasalahan

1 Burhanudinpp.cit, him. 24.
2 Buchari AlmaKewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2000), him. 13.
13 Syaiful Sagalagp.cit, him. 174.
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dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapap hari.
Wirausaha merupakan gabungan dari kreatifitas, oke@sian, dan
keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dermgaa kerja keras
untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Istiajuga diartikan
sebagai the backbone of econoinyaitu syarat pusat perekonomian atau
sebagai failbone of economiyyaitu pengendali perekonomian suatu
bangsd® Untuk itu wiraswasta dapat dijadikan strategi demksesnya
pembangunan nasional.

Secara epistemologi, kewirausahaan merupakan sulaiuyang
diperlukan untuk memulai suatu usaktaft up phaseatau sebagai suatu
proses dalam mengerjakan suatu yang bareafive dan sesuatu yang
berbeda ifnovativg. Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan untuk cara-cara Ildalam
memecahkan persoalan dan menghadapi peluang. %adakgnovasian
dinyatakan sebagai kemampuan untuk menerapkartivii@Esa dalam
rangka memecahkan persoalan-persoalan dan pela&wigraempertinggi
dan meningkatkan taraf hiddpDari pandangan di atas dapat disimpulkan
bahwa kewirausahaanertrepreneurship adalah suatu kemampuan
(ability) dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatidng dijadikan
dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, kegadan proses dalam
menghadapi tantangan hidup.

Dalam konteks manajemen, pengertian entreprenguiatialah
seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunsikariber daya
finansial oney, bahan mentahn{ateria) dan tenaga kerjalapors)
untuk menghasilkan suatu produk baru, bisnis hamses produksi, atau
pengembangan organisasi usaha. Dengan demikiaep@ngmanajemen
kewirausahaan adalah proses merencanakan dan mahda@mutusan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan sud#@ya manusia,

keuangan, fasilitas dan informasi guna mencapaaraas organisasi

4 SuryanaKewirausahaan(Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 4.
5 bid.
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dengan cara efektif dan efisien untuk menghasilkaatu produk baru,
bisnis baru, proses produksi, atau pengembangamisasgi usaha.

B. Prinsip-Prinsip Manajemen Kewirausahaan
Setidaknya ada enam prinsip yang harus yang hatasdalam
manajemen kewirausaha#h.
1. Percaya diri dan optimis
Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap elgaklinan
seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaklm [Paaktiknya
ini merupakan sikap dan keyakinan untuk menilailakikan dan
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang gihadkeh sebab
itu kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan, optsme,
individualitas, dan tidak ketergantungan seseorgagg memiliki
kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akamampuannya
untuk mencapai keberhasilan.
2. Berorientasi Tugas dan Hasil
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas danaliasah
orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif rpbestasi,
berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahkad teerja keras,
mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisidBiérinisiatif
artinya selalu ingin mencari dan memulai. Untuk mkndiperlukan
niat dan tekad yang kuat, serta karsa yang besar.
3. Keberanian Mengambil Resiko
Kemauan atau kemampuan untuk mengambil resiko rakaump
salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. Winaugang tidak
mau mengambil resiko akan sukar memulai atau Ils@aiifi Orang
yang berani menanggung resiko adalah orang yamdusielgin jadi
pemenang dan memenangkan dengan cara yang bailerakemn
menanggung resiko menjadi nilai kewirausahaan hdagagambilan
resiko yang penuh dengan perhitungan dan realiKipuasan yang

18 Ibid., him. 15-18.
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besar diperoleh apabila berhasil dalam melaksanakgas-tugasnya
secara realistik.
. Kepemimpinan

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memilikiat sif
kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. lausatgin tampil
berbeda, lebih dulu dan lebih menonjol. Dengan mengkan
kemampuan kreativitas dan keinovasiannya, ia setamampilkan
barang dan jasa-jasa yang dihasilkannya dengahm ¢ejpiat, lebih dulu
dan segera berada di pasar. la selalu menampitkalpdengan jasa-
jasa baru dan berbeda sehingga ia menjadi pelapkrdalam proses
produksi maupun pemasarannya. la selalu memanfagikebedaan
sebagai suatu yang menambah nilai. Karena itu gedme bagi
seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan merupakamber
pembaharuan untuk menciptakan nilai. la selalunirig@rgaul untuk
mencari peluang, terbuka untuk menerima kritik dsran yang
kemudian dijadikan peluang dalam karya dan karsamWy@ausaha
selalu ingin tampil baru dan berbeda. Karya dars&amang berbeda
akan dipandang sebagai sesuatu yang baru darkdijapeluang.
. Berorientasi ke masa depan

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang
memiliki perspektif dan pandangan ke masa deparreriea ia
berpandangan yang jauh ke depan, maka selalu berusatuk
berkarsa dan berkarya. Kuncinya pada kemampuatk aménciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda dengan waktu yaag add sekarang.
Meskipun dengan resiko yang mungkin terjadi, iagetabah untuk
mencari peluang dan tantangan demi pembaharuan esan.
Pandangan yang jauh ke depan membuat wirausahadigeat puas
dengan karsa dan karya yang sudah ada sekararfy.s€ab itu ia

selalu mempersiapkannya dengan mencari suatu pehaan.
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6. Keorisinalan: kreatifitas dan keinovasian

Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel, merupakan sum-unsur
keorisinalan seseorang. Wirausaha yang inovatifahdarang yang
kreatif dan yakin dengan adanya cara-cara baru lamly baik. Ciri-
cirinya adalah tidak pernah puas dengan cara-carg glilakukan saat
ini meskipun cara tersebut cukup baik, selalu megkan imajinasi
dalam pekerjaannya, dan selalu ingin tampil berbatiu selalu
memanfaatkan perbedaan. Dan berikut ini adalakcicirinovasional
personalityyang kreatif:’

a. Openess to experiencgaitu terbuka terhadap pengalaman. la
selalu berminat dan tanggap terhadap gejala di taseki
kehidupannya dan sadar bahwa yang di dalamnyapiardadividu
yang berperilaku sistematik.

b. Creative imaginatiornyaitu kreatif dalam berimajinasi. Wirausaha
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan penuh masji

c. Confident and content in ones own evaluati@itu cakap dan
memiliki keyakinan atas penilaian dirinya dan tegendirian.

d. Satisfaction in facingand attacking problems in resolving
confusion or inconsistencyaitu selalu memiliki kepuasan dalam
menghadapi dan memecahkan persoalan.

e. Has a duty responsibility to achiewaitu memiliki tugas dan rasa
tanggung jawab untuk berprestasi.

f. Intelligence and energeticyaitu penuh daya imajinasi dan

memiliki kecerdasan.

C. Fungsi-Fungsi Manajemen Kewirausahaan
Manajemen sebagai suatu proses sosial meletakkda ipderaksi
orang-orang, baik orang-orang yang berada di dataonpun di luar lembaga-
lembaga formal atau orang-orang yang besar diragagpun di bawah posisi
operasional seseorang. Beberapa orang ahli berargasn bahwa proses

Yibid, him. 19.
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manajemen sangat halus dan tidak terpisah sehtidpgjadapat dianalisa ke
dalam komponen-komponen. Berbagai upaya telah ukiak untuk
menganalisa proses manajemen ke dalam unsur-uosysckiennya. Henry
Fayol adalah orang pertama yang menganalisanyalkendima fungsi yaitu
merencanakan pl{anning, mengorganisasi ofganizing, memerintah
(directing), mengkoordinasicpordinating, mengawasidontrolling).® Akan
tetapi ada pengemabangan fungsi-fungsi tersebuy yaengklasifikasikan
menjadi 10 fungsi. Yaitu antara lain sebagai beriku
1. Perencanaarplanning
Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan kepadaisasi
tujuan-tujuannya dan menetapkan prosedur terbaikikupencapaian
tujuan-tujuan itu. Rencana memungkinkan organi§ésh memperoleh
dan mengikat sumberdaya yang diperlukan untuk npemdajuan-tujuan.
Selanjutnya mewakili para anggota organisasi untnklaksanakan
kegiatan-kegiatan yang konsisten dengan berbagaarntudan prosedur
terpilih. Dan juga memungkinkan kemajuan dapatstedimonitor dan
diukur sehingga tindakan korektif dapat diambilabtingkat kemajuan
tidak memuaskalf. Perencanaan ini terdiri dari beberapa kegidtan.

a. Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kagbeam
bagaimana cara melakukannya.

b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaangeakskerja
untuk mencapai efektifitas maksimum melalui propesentuan
target.

c. Mengumpulkan dan menganalisa informasi.

d. Mengembangkan alternatif-alternatif.

e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-renckm
keputusan-keputusan.

Semua fungsi-fungsi lain sangat tergantung padagsiun

perencanaan ini. Fungsi-fungsi lain tidak akan &gifhanpa perencanaan

18 |wa Sukiswapp.cit, him. 25
9T, Hani HandokoManajemeredisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 23.
2 |wa Sukiswapp.cit, him. 17.
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dan pembuatan keputusan yang tepat, cermat damkoRada dasarnya

perencanaan merupakan penentuan faktor-faktor,akafupengaruh dan

hubungan-hubungan dalam pencapaian tujuan yarngdia&tapkan.

. Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian didefinisikan sebagai penataanmg®eKkan tugas

ke dalam unit-unit yang dapat dikelola dan penetdpsdungan formal di

antara orang-orang yang diserahi berbagai tugasigdPganisasian

mencakup dua aspék.Pertama, pembagian kerja dan pembagian beban
kerja kepada individu-individu atau kelompok-kelaskp individu,
misalnya dengan pembentukan departemen-departetabang-cabang,
unit-unit dan sebagainya. Kedua, penentuan jenis-jekomunikasi,
kekuasaan dan wewenang di antara individu-indivadau kelompok-
kelompok individu yang menangani beban-beban kegy telah dibagi-
bagi dan menjamin koordinasi dari kegiatan-kegiataareka dalam
hubungannya dengan sasaran yang telah ditetaplanmgofanisasian
sama halnya dengan merancang dan mengembangkan @ganisasi
yang akan dapat melaksanakan berbagai program glaegcanakan
dengan sukses. Proses ini meligti:

a. Menyediakan fasilitas-fasilitas, perlengkapan danaga kerja yang
diperlukan untuk penyusunan rangka kerja yang esfisdalam
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu presegapan kerja
yang diperlukan untuk menyelesaikan rencana-renizaha

b. Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktuamigasi secara
teratur.

c. Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinas

d. Merumuskan dan menentukan metode dan prosedur.

e. Memilih, mengadakan latihan dan pendidik tenagg@ksgrta mencari

sumber-sumber lainnya yang diperlukan.

2 |bid, him. 30
22 |pid, him. 16.
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3. Pengaraharattuating

Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untukuaeatau
mendapatkan para bawahan melakukan apa yang diargolan apa yang
harus mereka lakukan. Fungsi ini melibatkan kusligmya dan kekuasaan
pemimpin serta kegiatan-kegiatan kepemimpinan sep@munikasi,
motivasi dan disiplin. Pengarahan sering disebuigde bermacam-
macam istilah antara lain, leading, directing, mating dan actuatin®’
Bila fungsi perencanaan dan pengorganisasian ledaityak menyangkut
aspek-aspek abstrak proses manajemen, kegiatararpbag langsung
menyangkut orang-orang dalam organisasi. Fungsajaaren yang ketiga
ini mencakup kerja yang terdiri d&fi:

a. Menyusun rangka kerja, waktu dan biaya yang temperi
b. Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam
melaksanakan rencana-rencana dengan pengambilanugap-
keputusan.
c. Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik.
d. Membimbing, memotivasi dan mensupervisi.
4. PemfasilitasianHacilitating)

Fasilitating merupakan pelayanan khususnya bagi para karyawan
yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi patgyawan
tersebut. Tujuan utamanya bukanlah untuk meningkatkoduksi tetapi
gairah dan semangat untuk bekerja. Jasa fasiltatliri atas pelayanan
kendaraan, perumahan, kesehatan, kafetaria, potoags pembelian,
restoran, dan perpustakaan perusafiagaat ini banyak perusahaan yang
juga memberikan layanan yang meliputi bantuan damyyuhan dalam
bidang hukum. Dengan pelayanan berupa itu diharapkgar para
karyawan tidak diganggu oleh masalah-masalah yala$g berhubungan

langsung dengan produktifitaskFasilitating hanya bertujuan untuk

2T, Hani Handokoop.cit, him. 25.
4 |wa Sukiswaloc.cit
% Komarudin,Ensiklopedia Manajemefdakarta: Bumi Aksara, 1994) him. 290.
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memberikan dorongan semangat bagi para karyawag tedibat di
dalam organisasi.
5. Motivasi (Motivating)

Motivasi berasal dari bahasa Latinm6vere” yang berarti
“dorongan” atau “daya penggerak”. Motivasi ini hanperlaku untuk
manusia. Motivasi merupakan suatu kemampuan segpormtuk
meberikan kegairahan, kegiatan, pengertian, seairggng lain mau
mendukung dan bekerja secara suka rela untuk maintcggpan organisasi
sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanyavadgiotlapat juga
diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap memi@husia yang
memberikan energi, mendorong kegiatan atewvesdan mengarah atau
menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhang yaremberi
kepuasan atau mengurangi ketidakseimbafyavotivasi merupakan
masalah yang kompleks dan vital dalam suatu orgsainis

Fungsi motivasi berkenaan dengan perilaku manusand
organisasi adalah bagaimana agar manusia itu mawukeng dan
bekerja untuk suatu gagasan tertentu. Perilaku smartargantung pada
emosi, stamina, semangat, cita-cita, dan adat daitia yang
melatarbelakangi manusia tersebut. Dengan katanativasi merupakan
kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan mileanal perilaku
manusia agar tetap pada keseimbangan upaya unhganaé pada tujuan
organisast’ Secara singkat motivasi adalah bagian integral jdéinan
kerja dalam rangka proses pembinaan, pengembaxganpengarahan
sumber daya manusia dalam suatu organisasi.

Memotivasi sangat sulit. Hal ini dikarenakan adakghutuhan-
kebutuhan rfeed¥ dan keinginan-keinginan wantg yang dimiliki
manusia. Kebutuhan tersebut timbul akibat adanyaalgai hubungan.

Kebutuhan dapat berwujud fisik biologis ataupuniadoskonomi. Akan

% Malayu S.P. Hasibua@rganisasi dan Motivasi, Dasar Peningkatan Produikdis,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 92

" Ek. Mochtar Manajemen,Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran |{#aRarta:
Bharata Karya Aksara, 1996), him. 105.
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tetapi yang lebih penting adalah adanya kebutulearg ybersifat sosial
psikis, seperti penghargaan, pengakuan, keselamatarindungan,
keamanan, jaminan sosial, dan lain sebagainya.i Teativasi Maslow
menyebutkan manusia adalah makhluk sosial yangelngikan. la selalu
menginginkan lebih banyak. Keinginan itu terus nmesebaru berhenti
setelah mati. Suatu kebutuhan yang telah dipuatkak menjadi alat
motivasi bagi pelakunya. Hanya kebutuhan yang beiempenuhi yang
menjadi alat motivasi.

Teori Maslow juga menyatakan kebutuhan manusiaettingkat-
tingkat (hirarki). Antara lain kebutuhan fisikph{ysciological needs
kebutuhan sosiak(cial needs/affiliation or acceptance negdebutuhan
harga diri atau pengakuan dan penghargaateém or status or neds
dan kebutuhan aktualisasi dige{f actualization needié® Di dalam ilmu
manajemen motivasi terdiri dari berbagai kegiatamgyantara lain seleksi,
komunikasi, partisipasi,appraisal, counseling, coaching, training,
compensation, direction, dismissatlan incentives® Adapun tujuan
pemberian motivasi adalah sebagai beriRut:

a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan
Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan
Meningkatkan kedisiplinan

- ® 2 0 T

Mengefektifkan pengadaan karyawan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

> @

Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan

Mempertinggi tanggung jawab
j.  Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat damautdlaku

k. Dan lain sebagianya

2 T, Hani Handokoop.cit, him. 171
29 Ek. Mochtar op.cit, him. 105-115.
% Malayu S.P. Hasibua@p.Cit.,him. 99.
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6. PemberdayaarEMmpowering

Pada masa yang lalu untuk meningkatkan kemampuarbesu
daya manusia organisasi dilakukan melalui pendidikadan
pengembangan. Cara tersebut secara bertahap nitulggdlkan karena
dinilai terlalu bersifatop-downsehingga kurang mampu mengembangkan
kreatifitas dan sumber daya manusia karyawan. 8egani lebih dikenal
sebagai pemberdayaagn{powering sumber daya manusia karena dinilai
sebagai pendekatan yang berdifattom-up.

Memberdayakan orang berarti mendorong mereka mégduln
terlibat dalam keputusan dan aktifitas yang memergaekerjan mereka.
Dengan demikian pemberdayaan berarti memberi mekelsempatan
untuk menunjukkan bahwa mereka dapat memberikansgagbaik dan
mempunyai keterampilan mewujudkan gagasannya mengalitas.
Pemberdayaan merupakan perubahan yang terjadigadéah manjemen
yang dapat membantu menciptakan suatu lingkungamata setiap
individu dapat menggunakan kemampuan dan energimpak meraih
tujuan organisast- Seorang karyawan memiliki wewenang dan berinfsiati
untuk melakukan sesuatu yang dipandang perlu jaelelimi tugasnya
sehari-hari.

Sementara Newstrom dan Davis menyatakan bahwa péayaan
merupakan setiap proses yang memberikan otonong Yeoih besar
kepada pekerja melalui saling menukar informasigyaslevan dan
ketentuan tentang pengawasan atas faktor-faktog yaemengaruhi
prestasi kerja. Pemberdayaan membantu menghilangkadisi yang
menyebabkan ketidakberdayaan sambil meningkatkamasaen self-
efficacy karyawart? Self-efficacyadalah suatu perasaan bahwa dirinya

mampu menyelesaikan pekerjaan apa saja yang caneképadanya.

306.

%1 David ClutterbuckThe Power of Empowerment (Ter{.Jakarta: Gramedia, 2003),
him. 4.
%2 Sebagaimana dikutip Wibowblanajemen Perubahafakarta: Grafindo, 2006), him.
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Dengan demikian pemberdayaan adalah suatu prosask un
menjadikan orang menjadi lebih berdaya atau lebankdmampuan
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara mikatdepercayaan

dan kewenangan sehingga menumbuhkan rasa tanggualrjya.

. Organisasi Pembelajarabe@rning Organization

Learning Organizationpada dasarnya merupakan tugas manajer
untuk menciptakan iklim kerja yang selalu mengapalda peningkatan
sumber daya manusia untuk menghasilkan mutu damuktifitas
setinggi-tingginya. Pembelajaran ini memiliki pesaryang sangat penting
demi majunya organisasi. Seseorang harus selaludomamy orang-
orangnya ke arah perkembangan organisasi yangifpdsiatif dan
produktif. Di samping itu juga harus mampu mengapdisi keperluan-
keperluan dan kemungkinan-kemungkinan di masa dajamg selalu
berubah akibat kemajuan teknologi, perekonomian mEnbahan sosial.
Sebaliknya manajer juga harus mampu memperkirakamukduran
(cutback dengan persiapan mental yang cuklUparning organization
atau organisasi pembelajaran adalah sebuah orgageay membangun
kapasitas menyesuaikan dan berubah secara terwsusenlika suatu
organisasi pembelajaran melakukan kesalahan, mel@gat menempuh
apa yang dinamakasingle-loop learnig atau double-loop learning®
Dalam hal single-loop learning apabila terjadi kesalahan, dikoreksi
dengandouble-loop learningapabila terdapat kesalahan dikoreksi dengan
memodifikasi objektif, kebijakan, dan standar ruinganisasi.

Kreitner dan Kinicki mendefinisikalearning organizatiorsebagai
organisasi secara proaktif menciptakan, mendapaticean mentransfer
pengetahuan dan yang mengubah perilakunya atas pEsgetahuan dan
wawasan baru. Terdapat beberapa hal yang dap&ukilia seorang
manajer untuk menjadikan organisasinya menij@dining organization

Antara lain adalafi?

% Wibowo, op.cit.,him. 320.

* Ibid.



32

a. Menciptakan strategi.

Penciptaan strategi dilakukan agar manajemen hbarseembuat
komitmen secara eksplisit terhadap perubahan, mieakinovasi dan
perbaikan terus-menerus.

b. Merancang ulang struktur orgasnisasi

Ini dilakukan dengan meratakan struktur, membatagan
mengkombinasikan departemen, dan meningkatkan peagg tim
lintas fungsi, saling ketergantungan diperkuat batas-batas di antara
orang dikurangi.

c. Membentuk kembali budaya organisasi

Budaya organisasi dibentuk kembali sehingga seblaganing
organization mempunyai karakteristik suka mengambil resiko,
memperlihat keterbukaan dan pertumbuhan.

Manajer perlu mempertontonkan tindakan dalam pebdam
resiko dan memberikan peluang untuk kegagalan rakaupsifat yang
diinginkan. Artinya menghargai orang yang mengankleéempatan
dan membuat kesalahan. Manajemen perlu mendoronglikko
fungsional.

8. Pembaruanlnovating
Innovating adalah suatu proses sistematis dalam menerapkan

pengetahuan, sarana, sumber daya yang diperlukaik namemengaruhi
perubahan pada orang yang akan terkena dampakpiiees tersebut.
Inovasi merupakan jenis perubahan khusus, berbedgad thange”
yang berarti membuat sesuatu yang berbeda. Inadasah gagasan baru
yang diaplikasikan untuk memulai atau memperbai&dpk, proses, atau
jasa>® Sebagai sumber untuk inovasi adalah variabel ttralk Fungsi
manajemen ini ditujukan untuk memberikan solusnisiyyang diperlukan
dengan sukses dengan cara yang terorganisasi dgardemetode melalui
pengelolaan dampak perubahan pada orang yangatedibdalamnya.
Pengelolaaninnovating secara efektif tidak hanya dibutuhkan untuk

35 |bid., him. 203.
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kelangsungan hidup organisasi tetapi juga sebagamntarigan
pengembangan.

Pembaruan organisasi adalah perpindahan ke arghlgfaitn baik
untuk mempertahankan keberadaan organisasi terhanegutan
perubahan zamafi.Kebutuhan akan pembaruan dipengaruhi dua faktor,
eksternal forces(kekuatan eksternal) damternal forces (kekuatan
internal). Kekuatan eksternal berasal dari luar anigasi. Adapun
kekuatan internal merupakan hasil dari faktor-fakgeperti tujuan,
strategi, kebijaksanaan manajerial dan teknologu,baerta sikap dan
perilaku para karyawan. Kekuatan eksternal danrnate penyebab
pembaruan adalah sering saling berhubungan. Hubungaterutama
merupakan hasil-hasil perubahan dalam nilai daapsiang kemudian
memengaruhi orang dalam sistem. Orang-orang debgdpagai sikap
baru memasuki organisasi dan menyebabkan peruloanagalam.

. Pengawasarcéntrolling)

Pengawasan sebagai unsur manajemen yang keem|adt pases
yang menjamin bahwa semua kegiatan yang dilakuken organisasi
dituntun ke arah pencapaian sasaran atau target dia@ncanakan. Inti
dari proses ini adalah untuk menentukan apakalu «ggfiatan mencapai
hasil-hasil yang dikehendaki atau tiddkDengan kata lain, pengawasan
merupakan usaha menghindarkan dan memperkecil mpaggan-
penyimpangan dari sasaran-sasaran atau target di&aegendaki. Inti
sistem pengawasan ada empat pokok yAitu:

a. Susunan/target, rencana kebijaksanaan norma/standar
kriteria/ukuran yang telah dilakukan sebelumnya.
b. Cara menyusun kegiatan, misalnya cara mencari dingk

perkembangan/ kemampuan atau pengarahan gerakdarsa

% T, HaniHandokq op.cit, him. 152.
" bid, him. 53.
%8 bid, him. 15.
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c. Cara membandingkan kegiatan dengan kriteria. Mysalmencari
apakah pekerjaan kita sebanding dengan hasil-hgailg
diinginkan.

d. Mekanisme tindakan korektif. Misalnya bagaimana acar
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan.

Adapun kegiatan yang setidaknya perlu dilakukarardafungsi
pengawasan ini adaldh:

a. Mengevaluasi pekerjaan dibandingkan dengan rencana.

b. Melaporkan penyimpangan-penyimpangan dalam wakttukun
tindakan koreksi dan mengajukan cara tindakan lsbrd&ngan
membuat standar-standar dan sasaran-sasaran.

Secara umum pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk
mengendalikan, membina dan pelurusan sebagai uppgagendalian
mutu dalam arti luas. Melalui pengawasan roda asgan implementasi
rencana, kebijakan dan upaya pengendalian mutut déifksanakan
dengan lebih baik.

10. Evaluasi Evaluating

Pengevaluasian merupakan fungsi lanjutan dari peagsn.
Evaluasi berupaya untuk mengoreksi kesalahan atakgkurangan yang
didapat dari hasil pengawasan. Setelah diketahukurkegan-
kekurangannya maka dipikirkan garis umpan balfeedback ling
kemudian diperbaiki untuk kegiatan atau programaoigasi selanjutnya.
Evaluasi memiliki teknik khusus. Yang intinya mendan kekurangan-
kekurangan suatu program setelah berakhir untularidan solusi
perbaikannya yang dapat digunakan referensi progreganisasi yang
hendak dilakukan pada masa yang akan datang.

D. Kewirausahaan dalam Pendidikan
Ruang lingkup atau substansi manajemen pendidikprtothgkan atas
dua bagian besé?,yaitu substansi manajemen pendidikan inti dantanbs

%9 Ipid., him. 26.
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manajemen pendidikan ekstensi. Substansi manaj@eedidikan inti tidak
berbeda dengan substansi manajemen pendidikan tedady dikemukakan
oleh para pakar yaitu antara lain:

Manajemen kurikulum dan pembelajaran

Manajemen kelas

Manajemen kesiswaan/ peserta didik

Manajemen sumber daya manusia (SDM)

Manajemen sarana dan prasarana

Manajemen keuangan/pembiayaan

N o gk~ w0 DbdE

Manajemen partisipasi masyarakat.

Sedangkan substansi manajemen pendidikan ekstdalahasubstansi
manajemen pendidikan yang diperluas, yaitu bidadgry garapan di dunia
pendidikan yang harus dikelola juga karena mempudgmpak yang besar
terhadap substansi manajemen pendidikan inti. Rdergkup kedua ini
meliputi:

Manajemen waktu

Manajemen konflik

Manajemen perubahan

Manajemen budaya sekolah

Manajemen komunikasi dan dinamika kelompok
Manajemen sistem informasi manajemen (SIM)

Manajemen kewirausahaan

© N o 0o B~ W DN PRE

Manajemen ketatausahaan

Semua unsur manajemen pendidikan yang telah diiaxsasi di atas
sekaligus merupakan ruang lingkup kegiatan marmdjgrendidikan yang
harus dilakukan oleh kepala pendidikan. Masing-ntaskegiatan harus
dioperasikan secara terintegrasi dengan mengaau geatapaian efektivitas
dan efisiensi pengelolaan sistem pendidikan. Dalaenealisasikan kegiatan

itu semua seorang pemimpin pendidikan juga perlunpeehatikan jiwa

40 Karwanto Abdullah,Bahan Kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan Mahasiswa
Program Studi Kependidikan Islam (KBakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun
Akademik 2008/2009
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kewirausahaan dalam kepemimpinannya. Hal ini disiddda adanya hubungan
yang positif antara jiwa kewirausahaan dalam kepw®imannya. Hal ini
disebabkan adanya hubungan yang positif antaraljewarausahaan dengan
problematika pendidikan di Indonesia terutama dalahpembiayaan atau
keuangan. Setidaknya kewirausahaan dapat meniragkakkemandirian,
kreatifitas, inovasi, serta efisiensi demi tercagaitujuan pendidikan.

E. Manajemen Kewirausahaan dalam Pendidikan

Berwirausaha di dunia pendidikan berarti memadukepribadian,
peluang, keuangan dan sumber yang ada di lingkunggtar guna
mengambil keuntungan yang dapat digunakan untuksukseskan tujuan
pendidikan. Kepribadian ini mencakup pengetahuatrakipilan, sikap dan
perilaku. Jiwa wirausaha bagi personil pendidikepesti kepala atau manajer,
staf ahli, guru, karyawan dan pekerja lainnya danganjalankan usaha
dengan menggunakan motladian tenaga pengembangan jiwa wirausaha ini
mengandung resikl. Resiko itu bisa datangnya dari sistem yang tidak
mendukung, dan juga datangnya dari lingkungan yatad familiar dengan
jiwa wirausaha diterapkan. Namun pemimpin pendidikgang tidak
mempunyai jiwa wirausaha akan lebih beresiko |&gbab ia akan bekerja
atas dasar petunjuk dengan perintah. Jika tidak patianjuk dan perintah
meskipun hal itu signifikan meningkatkan mutu pemimtersebut tidak mau

“l Dalam kewirausahaan, modal tidak selalu identikgae modal yang berwujud
(tangible seperti uang dan barang. Tetapi ada juga modad yi@lak berwujud seperti modal
intelektual, modal sosial, modal moral dan modahtaleyang dilandasi agama. Secara garis besar
modal terbagi 4 (empat) jenis: modal intelektualkial dan moral, mental dan modal material.
Modal intelektual diwujudkan dalam bentuk ide sebagodal utama yang disertai pengetahuan
(knowledg® kemampuancapability), ketrampilan gkill), komitmen ¢ommitmentdan tanggung
jawab @uthority). Modal sosial dan moral terwujud dalam bentukukepn, dan kepercayaan.
Sehingga terbentuk citra yang positif. Seorang wgaha yang baik memiliki 10 (sepuluh) etika.
Yaitu kejujuran, memiliki integritas, menepati jarfesetiaan, kewajaran, suka membantu, warga
negara yang baik dan taat hukum, mengejar keunggiala bertanggung jawab. Sedangkan modal
mental adalah kesiapan mental berdasarkan landasamna gpiritual). Diwujudkan dalam bentuk
keberanian untuk menghadapi resiko dan tantangag yilandasi keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan YME. Adapun modal material adalah inbeeentuk orang atau barang. Modal
ini bukan merupakan modal utama karena modal nahteapat terbentuk apabila kita telah
memiliki  modal-modal lain di atas. Suharno, dalanMahajemen Kewirausahaan”
Http//sekartajung.blogspot.com.

2 Syaiful Sagalagp.cit, him. 178.
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mengambil resiko bagi dirinya. la akan membiarkatugng itu berlaku
begitu saja dari waktu ke waktu.

Dengan demikian kepemimpinan wirausaha kepala giswai harus
berani dan siap menanggung resiko. Salah satu epdamutu pendidikan
adalah rendahnya jiwa wirausaha kepala pendidikanbgrbagai penelitian
mengungkapkan bahwa kepala pendidikan belum reggensadap tuntutan
dinamika perubahan yang terjadi, banyak aktiviesduikan berlangsunigy
the waybukanby designdengan ciri perencanaan yang memprihatirfRan.
Rendahnya jiwa wirausaha kepemimpinan kepala p#wgidada indikasi
bahwa kepala pendidikan tidak memilisense of responsibilitysebab
kegagalan suatu program dianggap bukan tanggungbjaya. Kegagalan
program ditampakkan pada proses pengelolaan yasiabeutinitas belaka.

J. Winardi menjelaskan fungsi entrepreneur adala@mgubah atau
merevolusionerkan pola produksi dengan jalan meaadkdén sebuah
penemuan barurnivention. Secara lebih umum adalah sebuah kemungkinan
teknologikal untuk memproduksi sebuah komoditasauAbisa dikatakan
memproduksi komoditas lama dengan cara baru darbolarsumber suplay
bahan-bahan baru. Atau mencari cara penyaluran eusiplay tersebut
dengan yang baru dan mereorganisasi sebuah intasti* Adapun Steven
C. Brandt mengungkapkan bahwa sejatinya terdap&nbkah praktis dalam
berwirausaha. Dalam bukunya ia menekankan pentatahapan yang paling
operasional termasuk di dalamnya terkait modalydwan, ide dan situasi
pasar yang melingkuft.

Selain itu kepala pendidikan lemah dalam hal aspetodologi yaitu
dalam menganalisis, merancang, mengambil keputusdmadap alokasi
sumber-sumber yang tersedia, penyusunan pedomancigae program, dan
program evaluasi, kepala pendidikan hanya menekamispek prosedural

teknis. Dilihat dari proses, maka dapat didefiragsikkepemimpinan kepala

43 1
Ibid
44 J. Winardi,Entrepreneur dan EntrepreneurshifBogor: Kencana, 2003), him. 3.

% Steven C. BrandEntrepreneurship, 10 Tahapan Menjadi WiraswastaWangguh
(Semarang: Dahara Prize, 1995), him. 4
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pendidikan yang berjiwa wirausaha diartikan sebagases wirausaha
mentransformasi, mengorganisir dan mensinergikambsu-sumber usaha
untuk mendirikan usaha/program-program baru meraajslekolah dalam hal
kualitas. Agar kepala pendidikan dapat meraih sukseg memadai dalam
mendirikan dan mengembangkan usaha pelayanan rbatajaprogram baru.
Sehingga dapat diperoleh mutu yang ditargetkan,nademberi kepuasan bagi
para siswa, orang tua siswa, dan juga masyarakat perlu ada kriteria
kepemimpinan berjiwa wirausaha. Karakteristik ittie@a lain®®

1. Pemimpin yang kreatif dan inovatif
Pemimpin yang mampu mengeksplorasikan peluang
Internal focus contrdf
Pengambil resiko
Pekerja keras
Percaya diri

N o gk~ Db

Kepemimpinan

Jika dikaitkan dengan kegiatan pendidikan, makalkeparus mampu
menafsirkan berbagai kebijakan dari pemerintah gabkebijakan umum.
Sedangkan operasionalisasi kebijakan tersebut umtekcapai hasil yang
maksimal perlu ditunjang oleh kiat-kiat kewirausamaMisalnya jika bantuan
dari pemerintah terbatas sedangkan kegiatan yangs tdilakukan cukup
banyak oleh karena itu kepala harus mampu mencaliapg untuk
mendayagunakan berbagai potensi masyarakat darkutiggn sekitar.
Terdapat beberapa tahap yang sebaiknya diterapddamdnengembangkan
kewirausahaan di dunia pendidikan agar berhasgatebaik, yait.?

1. Mengidentifikasikan tujuan yang akan diucapkan

4 Syaiful Sagalagp.cit, him. 180-185.

" Internal focus controladalah memiliki semangat untuk berhasil dan percakan
kemampuan mengendalikan kehidupan sendiri. Mampugorgrol kehidupan bukan dikontrol
oleh orang lain dksternal focus contrpl Internal focus controlbagi kepala pendidikan
menggambarkan stabilitas emosi dan kemampuan mesipasi berbagai problematika baik
internal diri maupun problematika lembaga secaselkeuhan kepala yang demikian ini sebagai
gambaran kepemimpinan yang kustrgng leadershipkhususnya dalam menentukan kebijakan
dan mengambil keputusan yang benar-benar visioner.

“8 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah profesiongBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 8.
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2. Menyiapkan atas resiko yang akan diterima baikganaang maupun
waktu.

3. Meyakinkan akan kemampuan membuat rencana, menusaga
mengkoordinasi dan melaksanakan program

4. Komitmen terhadap kerja keras sepanjang waktu,ntiexasa penting
akan keberhasilan usaha.

5. Merasa kreatif dan yakin dapat mengembangkan hwapurgaik
dengan pelanggan, tenaga kependidikan, orang tussyarakat,
lembaga sosial, pemerintah dan dunia usaha yangergaruh
terhadap kegiatan pendidikan.

6. Menerima keuntungan dan penuh tanggung jawab athertkasilan

dan kegagalannya.

Dalam mempraktekkan manajemen kewirausahaan imi @elanya
etos kerja yang kuat. Seorang wirausaha perlu jaegenuh kegigihan, kerja
keras, dan kerja cerdas. Al-Qur'an menanggapi @adal dalam surah al-
An’am ayat 135:

SOM=¢R B UDHROLERaL I FEFIDQ QOO In=dL
= <= 8o ¢R 7 IOV W ESNE) JEOT @I LEOE
O€0Ow 2MUAE+ e T8 &MHACORHL D= ¢ 70RO
oo DE€EOXINO BOKOa Fo e =DOCOHEQOER

EVPHRNS &PHACONEO A D> Wwade CXIRESARG
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleH fiasg baik di dunia
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidkkn mendapatkan
keberuntungan. (Qs. Al-An’am: 13%)

Ayat ini mengandung indikasi tentang keharusarehakkeras dalam
meraih kesuksesan hidup di dunia. Artinya mendonemgt muslim secara
khusus dan umat manusia secara umum untuk memtitikikerja yang tinggi.
Dari keterangan ini maka tidak diragukan lagi balsetap umat muslim baik
secara personal ataupun kolektif agar dapat bekesfas dalam meraih

49 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit
Jumanatul Ali art (J-ART), 2005), him. 153
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apapun yang menjadi tujuan utamanya. Tak terkecguwalg berada dalam
lingkup keorganisasian yaitu pada lembaga penaldiklam.

Apabila setiap lembaga pendidikan Islam mampu mektikan
manajemen kewirausahaan maka ia akan mampu mengokdhngsinya
untuk Tafagquh fiddin yaitu melestarikan dan menjaga ajaran agama Islam
seutuhnya. Pesantren menurut  fungsinya  ini harus ranbe
mengimplementasikan konsep kewirausahaan dalamnjargukelangsungan
lembaga sehingga secara terus menerus bisa méaalprogram pendidikan
di bidang agama Islam. Konsep manajemen kewiraasaina pada dasarnya
tidak hanya terkait masalah pengelolaan keuangaan atetapi juga
berhubungan dengan kurikulum dan materi kewirawsah2engan demikian
pesantren akan menghasilkan mutu pendidikan yanl kaik yang mampu
melahirkan calon ahli di bidang agama Islam daaktipernah terkendala
masalah keuangan anggaran program. Hal ini sesingad Al-Qur’'an surat
At-Taubah ayat 122 yaitu:

¢ ARG B0+ €OMWBa aellh LXK ) o 4560
oJOmEe g  COAcFa B BOROQ AGSDN @
PR & BQNY @O 00BN SN A TN $OXIHAe
ORx BXOACHEOX M G0N e <OXBR * #o &

B-OVOFOLEROY, w0 CIOQM e For
B MARDI A €06 X OO ORHEL R A0 A
>MHOVOXKIONe+® SR VokERD e IEF&I0 RO

XKD

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuark@arfedan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di emtenereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka teag@rga dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereledn teembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dir({@Q@. At-Taubah:
122)°
Berdasarkan uraian di atas jika ingin sukses mehgagkan program
kewirausahaan di dunia pendidikan maka kepala pé@t, tenaga
kependidikan baik guru maupun non guru dan pesikulik harus dibiasakan
berpikir wirausaha. Oleh karena itu stakeholderdmbkan harus dibimbing

untuk memahami dan mengembangkan sikap kewirausadesuai dengan

*0 |pid., him. 298.



41

tugas masing-masing. Demikian penjelasan tentang naj@aen
kewirausahaan dalam pendidikan ini.



BAB |11
MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN DI PESANTREN WIRAUSAHA
AGROBISNISABDURRAHMAN BIN AUF KLATEN

A. Deskrips Umum Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin
Auf Klaten
1. Latar Belakang Berdirinya
Krisis multidimensi yang melanda Indonesia pada8li®&rdampak
pada meningkatnya angka pengangguran dan jumlaiyawariskin.
Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman BinKaten (Perwira
AbA) yang berdiri pada awal 2000 bertujuan memlagrilpendidikan
keagamaan, kewirausahaan, dan pembekalan keteaanmidup dalam
upaya membantu pemerintah menekan laju peningkaaagka
pengangguran dan jumlah warga miskin tersebuta$eengoptimalkan
potensi pemuda usia produktif. Perwira AbA berdiras inisiatif dan
gagasan dari putera-puteri R. Darmosuharjo yangjurmoé&ah 9
(sembilan) orang. R. Darmosuharjo mewariskan hataah dan
beberapa bidang tanah. Akan tetapi para puteramgl@paskan hak
warisnya dan memilih dibentuknya yayasan pendidikslam. Dan
menginginkan agar warisan itu dapat menjadi asgisa
Selanjutnya yayasan tersebut bernama Yayasan Adalzdki di
bawah binaan Jamil Azzaini, R. M. Pudji Rahardjan dAgus Susilo.
Ketiganya adalah Iulusan Institut Pertanian Bogt?B]. Mereka
bertindak sebagai konsultan (konseptor) untuk nuenmag sistem
pendidikan yang hendak dibentuk Yayasan Amalul Muz@enaga
konsultan itu akhirnya menjadikan Perwira AbA sebggpsantren yang
tidak hanya melahirkan sosok ulama/ustadh akarpit¢iga mampu

mencetak wirausahawan profesional, mandiri, dakepeibadian Islam.

! Berdasarkan hasil studi dokumentasi profil Pesant\Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman Bin Auf Klaten
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Perwira AbA berdiri pada 4 Pebruari 2000. Terdaftdir
Departemen Agama Klaten dengan Nomor MK 30/PP.@&%72900
oleh Yayasan Amalul Muzaki. Perekrutan tahap pextaaion pengelola
dilakukan pada November 199%Rekrutmen menghasilkan 11 orang
calon tenaga pengelola dengan proses seleksi I8sbaksi dilakukan
dengan test tulis, wawancaratérview), dan psikotest. Para calon
pengelola tersebut seluruhnya lulusan sarjana @®hpan spesifikasi
jurusan dan keahlian. Para pengelola terpilih mgraginasrama dengan
fasilitas rumah lengkap sebagai rumah dinas. Paggavey semuanya
laki-laki ini juga dibolehkan membawa anak dan kejanya (anak dan
isteri) untuk ikut tinggal di asrama. Mereka beasignengembangkan
Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin yamy beralamat
di Dukuh Tlangu Wetan RT. 3 RW. |l Desa Bulan Kee#an \Wonosari
Kabupaten Klaten. Nomor Telepon (0271) 7060430.

Dalam perkembangannya pesantren ini akhirnya bheémlkoh dan
maju. Sebelas orang calon tenaga pengelola yaog toklewati proses
seleksi ketat tersebut diposisikan dan dideskrgysiklalam susunan
keorganisasian yang matang. Mereka bekerja untukgembangkan
sesuai dengan proporsi kerja masing-masing sesugad keahlian dan
spesifikasi kejurusan pendidikan yang dimiliki. Gapnya agar mereka
mampu mengemban tugas yang diamanatkan. Agar ttdgladi
overlapping kerja mereka dibuatkan skema keorganisasian yelag |
dan tegas. Skema tersebut menjadi acuan atau pedoagh mereka
dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Dalam tayge skema
tersebut Perwira AbA mendiskusikan bersama dengaryalvan
tersebut. Sehingga dapat dihasilkan ketentuan skamg digambarkan

dalam struktur organisasi di bawabh ini.

2 |bid.



2. Struktur Organisasi

Gambar

Struktur Organisas
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Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf

YAYASAN
AMALUL MUZAKI [~

DIREKTUR
Ir. H. Jamil Azzaini, M.MA

DEWAN
"""" PENASEHAT

A 4

v

A 4

Direktur Bidang Usaha
Akbar Mahalli, S.Pt

Direktur Bidang Pendidikan
Ahmad Faiz, S.Pd

Dir. bidang Foundrising
Agus Susilo, S.Hut

Manajer Keuangan
Agung Yuniar, SE

Indarto Purnomosidi, S.Sos

o~

Manajer Administrasi
Umum dan Informasi

Supervisor Pendidikan
Rubiyanto S.Sos |

\ 4

agrLODNE

Unit Usaha Ternak Sapi

Unit Usaha Ternak Ayam

Unit Usaha Ternak Kambing

Unit Usaha Ternak Potong Ayam
Kuadran Kanan Inspirational Training

Dewan Ustad/Pengajar

Santri

3. Visg, Misi, dan Tujuan

a. Vis: Menjadi lembaga pendidikan yang mampu mewujudkan

jaringan bisnis yang kuat dengan ditopang parayssaita yang

profesional, mandiri dan berkepribadian Islam.

b. Misi: Melahirkan wirausahawan yang profesional, mandin d

berkepribadian Islam serta mampu menjalin bisnmgyakoh.

% Berdasarkan wawancara dengan Manajer Administdasim dan Informasi Indarto
Purnomosidi pada 27 Juni 2009.
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c. Tujuan: Menyiapkan jaringan usaha bagi generasi muda Islam
yang terampil, mandiri dan berkepribadian Islam.
4. Program Pendidikan
Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman binKafen ini
mengasuh 30 santri setiap dalam kurun satu tahetiapS santri
dibebaskan dari semua biaya pendidikan. Dari mibilaya makan,
minum, tempat tinggal, dan biaya pendidikan. Pardrsberasal dari
beragam daerah. Karanganyar, Wonogiri, Purwodadmé&sang,
Wonosobo, Klaten, demak, dan Medan. Setiap tahupagantren ini
membuka pendaftaran santri baru dengan persyabmarsia 18-25
tahun, minimal lulusan Sekolah Menengah Atas ataersjat, berasal
dari keluarga kurang mampu yang dibuktikan dengaatengantar
dari desa, dan lolos seleksi test. Program perahiddan kurikulum
mata pelajaran di Pesantren Wirausaha AgrobisndukbBhman Bin
Auf berlangsung selama 1 tahun meliputi:
d. Marhalah| (2 pekan):
1) Matrikulasi
2) Motivasi Berprestasi
3) Tes Wawancara
e. Marhalah Il (8bulan):
1) Pendidikan ke-Islaman
a) Hukum Islam
b) Bina Fikriyah Islamiyah
c) Bina Nafsiah Islamiyah
d) Tsagofah Islam
e) Bahasa Arab
f) Terjemah Al Qur'an Sistem Istiglal
g) Hafalan Al Qur'an
h) Hafalan Hadits
2) Pendidikan Kewirausahaan

a) Memulai Usaha



f.

5. Fadilitas

-~ ® o o0 T
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b) Pengelolaan Keuangan
c) Temu Pengusaha & Pelaku usaha
d) Penyusunan Proposal Usaha
3) Pendidikan Keterampilan Kedokteran Timur
a) Akupresur
b) Hijamah / Bekam
c) Chiropraksi
d) Herbal
4) Pendidikan Keterampilan Agrobisnis
a) Budidaya Ternak Sapi Pedaging dan Pembibitan
b) Budidaya Ternak Kambing
c) Budidaya Ternak Ayam Pedaging
5) Pendidikan Keterampilan Manajemen & Pemasaran
a) Motivasi
b) Transaksi
c) Komunikasi Efektif/Ba’tsul Masa'il
Marhalah 111 (3 bulan):
1) Dakwah Masyarakat
2) Wirausaha Mandiri
3) Menjalin Relasi
4) Penyusunan Proposal Usaha
5) Penulisan Tugas Akhir

Aula yang juga berfungsi sebagai kelas utama
Masjid dengan kapasitas 60 jamaah

Asrama dengan kapasitas 50 santri
Perpustakaan

Laboratorium Komputer

Laboratorium Agribisnis : Peternakan Sapi, Kamldag Ayam
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B. Peningkatan Potensi Ekonomis untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
di Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klaten

Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin iAumemiliki
potensi ekonomis di bidang agrobisnis yang melimpatkasi di sekitar
Perwira AbA merupakan lahan persawahan yang luasgga potensi
agrobisnis masih berpeluang cukup besar untuk ddg@&mbangkan.
Dalam proses keberlangsungan pendidikan di lemipagantren, masih
banyak pemuda dari kalangan keluardhuafa’ yang masih terbelit
kesulitan ekonomi. Sehinggarbuka kesempatan lebar untuk mendidik,
mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi pendidilereka sesuai
dengan visi dan misi pendidikan pesantren.

Pesantren yang mempunyai target pada 2015 dapgadnditeratur
pendidikan kewirausahaan ini berlokasi tidak jesgkitar 3 KM) dari kota
Kecamatan Delanggu. Delanggu terkenal dengan basds supernya.
Keadaan ini menjadi penopang suksesnya berwirausarabisnis.
Perwira AbA berjarak 15 KM dari kota Surakarta & Km dari kota
Yogyakarta. Lokasi strategis (kemudahan aksesbilke kota) ini yang
kemudian menjadi nilai kekuatarstength) dalam menjalankan roda
manajemen bisnis wirausaha. Apalagi pesantren ikelala oleh para
sarjana dari beberapa lulusan perguruan tinggietedka di Indonesia
dengan spesifikasi jurusan dan keahlian. Sehingdehbdikatakan juga
memiliki strengthdalam bidang sumber daya manusianya. Adapun gejaba
Direktur Utama, Jamil Azzaini, merupakaminer dan motivator bisnis
tingkat nasional dan internasional. Beliau memijd&ingan relasi bisnis
yang cukup kuat.

Potensi ekonomis Perwira AbA dalam beragam sumdnga dlam dan
sumber daya manusia boleh dianggap sangat potemgist dimajukan.
Dalam pemanfaatan potensi-potensi tersebut PeAfieamembuka jenis-

jenis wirausaha agrobisnis yang antara fain:

* Berdasarkan wawancara dengan Manajer Administdasim dan Informasi Indarto
Purnomosidi pada 27 Juni 2009.
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1. Peternakan Sapi Pedaging dan Pembibitan
Peternakan ini memiliki 100 ekor sapi yang terdiri(empat)
kandang. Masing-masing kandang ditempati 25 ekoir anis sapi
yang diternak adalah jenis lokal. Distribusinya ahg&l para
konsumen langsung dan lewat blantik.
2. Peternakan Kambing
Mempunyai 200 ekor kambing terdiri dari 2 (dua) damg. Setiap
kandang diisi 100 ekor kambing. Jenis kambing yditernak adalah
kambing putih (gembel) dan kambing Jowo. Petern&lamnbing ini
juga melayani pesanan untuk bahan binatang qurada Hari Raya
Idul Adha dan agigabh.
3. Peternakan Ayam Pedaging (broiler)

Ayam yang diternak sebanyak 9000 ekor. Terdiri car{tiga)

kandang. Setiap kandang berisi 3000 ekor ayam.
4. Rumah Potong Ayam (RPA)

Pada dasaranya RPA ini digunakan sebagai tempgéepdelihan
ayam yang diternak apabila sudah ada calon pen@stiap harinya
melayani pembeli yang datang dari warga sekitarpdaa pedagang
daging di pasar.

5. Kuadran Kanan Inspirational Training, lembaga pemggngan.
SDM (lembaga pengembangan SDM yang dikomersilkan)

Lembaga ini melayani berbagai jenis pelatihan. Extitdak
sebagai pemateri dan pengatur acara. Dan sampaiasgksudah
pernah mengisi acara di berbagi sekolah dan pesarperguruan
tinggi. Seperti Universitas Muhammadiyah Surakdt#vS) dan
Universitas Negeri Surakarta (UNS).

Pada awal berdirinya pesantren ini tidak saja mdambwirausaha
tertentu di bidang peternakan. Ada banyak jeniawgaha yang lain selain

itu. Unit usaha tersebut meliputi yaitu
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1. Divisi Pertanian
Jenis usaha yang dijalankan adalah toko semprotarg y
menyediakan penjualan pupuk, obat tanaman, dapet@nian
2. Divisi Peternakan
Jenis usaha yang dijalankan adalah rumah potong alan
pembesaran ayam pedaging
3. Divisi Perikanan
Jenis usaha yang dilakukan meliputi penjualan ikele
dumbo.
4. Divisi Pascapanen
Jenis usaha yang dijalankan adalah pemrodukeitande coco
(sari kelapa).
5. Divisi Pengobatan Terapi Timur
Jenis usaha yang dijalankan adalah penjualan tanarbat
yang sudah dikeringkan dengan metode terapi timangy
berpraktik di pondok sehat alami (fasilitas perkhdi yang
dimiliki pesantren). Akan tetapi beberapa unit asadrsebut di
atas mengalami gulung tikar dan hanya bidang pa&tam saja
yang masih berjalan hingga sekarang.

Dalam upaya mencapai efektifitas dan efisiensi asaplikasi
teknologi berbasis lingkungan pun diterapkan. ParvilbA membuka
kesempatan bagi berbagai pihak terutama mahasigngurpan tinggi
untuk mengembangkan teknologi yang tepat guna. gaébaontoh
pengolahan limbah peternakan (kotoran hewan) yaotahd menjadi
bahan bakar biogas dan pupuk organik (pupuk kanddiggas yang
dihasilkan dari limbah peternakan tersebut didagagan untuk
penerangan lampu (utamanya untuk mes petugas kgndampor gas,
penghangat kandang ayam, dan terakhir untuk memgkésh genset
pembangkit listrik. Adapun pupuk organik dimanfaatksebagai pupuk

pertanian oleh para petani warga sekitar pondo#rniem.
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Pembagian alokasi laba perusahaan sebagian besagalineke
pesantren yang berguna untuk biaya operasionahfpesasecara umum.
Besarnya mencapai 80% dari total pendapatan laisthb®ana ini untuk
membiayai gaji bulanan karyawan, perawatan fasilitpesantren,
pembayaran beban listrik, ongkos transportasi, atsa telepon.
Sedangkan sisa labanya mengalir khusus ke danal pedgembangan
usaha. Pada dasarnya keuangan pesantren berashhalaumber pokok.
Pertama, laba unit usaha dan kedua adalah danakgduny dari bagian
fundraising® Alokasi dana yang mengalir dari dua sumber keuarigia
dibedakan.

Laba usaha sebagaimana yang diuraikan di atasuyatik mencukupi
anggaran belanja operasional pesantren secara uAdapun hasil dana
dari bagianfundraising dialokasikan untuk dana operasional pendidikan.
Seperti contoh pengeluaran rutin biaya konsumsirisdronorbisyaroh
dewan ustad atau staf pengajar, dan pengadaanasdean prasarana
pendidikan. Dalam konteks dana hakihdraising ini oleh pesantren
disesuaikan dengan akad aslinya pemberian danadaoleatur. Contoh
kasus apabila donatur mengakadkan sumbangan uasghp@ai zakat
maka uang tersebut ditasharufkan untuk semisabhiagkan santri. Hal
ini berkait dengan adanya syarat penerima zakaaldaramushonif

yaitu orang-orang yang berhak menerima zakat deddah ilmu Figh.

C. Peaksanaan Manajemen Kewirausahaan di Pesantren Wirausaha
Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klaten
1. Perencanaan
Perencanaan kewirausahaan Perwira Aba dilakukaaluneapat
kerja (raker) tahunan yang diadakan pada setiap tavan yaitu pada
bulan Januari. Raker dilaksanakan satu tahun sdRaker membahas
pencetusan ide-ide baru berkait pengembangan usabet-target yang
harus diraih dalam satu tahun berikutnya, dan egratrategi

® Berdasarkan Wawancara dengan Manajer KeuangangAgumiar pada 27 Juni 2009.



50

pencapaian target-target tersebut. Rapat tahunkkuklan dengan
teknik brainstorming agar memunculkan gagasan-gagasan segar dari
peserta rapat. Peserta rapat antara lain paratDir&dang dan para
Manajer Bagian. Terkadang seorang konsultan bigrga diundang
dalam proses perencanaan ini. Tujuannya agar lmasilrapat mencapai
optimal.

Selanjutnya hasil rapat yang telah dimufakati bessaitu
dikonsultasikan kembali ke Direktur Utama. Bahamgaguan laporan
konsultasi dalam bentuk tertulis (dibukukan). Sétepihak Direktur
Utama menyetujui maka hasil tersebut diserahkarpikak Yayasan
Amalul Muzaki untuk dimintakan pengesahan. Bahgotan ini berisi
program selama satu tahun ke depan yang melipaois jprogram,
tujuan, pelaksana/penanggung jawab, dan besar m@amgggang
dibutuhkan dalam setiagem program.

Dalam merumuskan program ini sebelumnya diadakauasi
pada setiap akhir tahun vyaitu pada bulan DesembPan juga
mengadakan kunjungan studi bandistudy comparatiyeke lembaga
lain. Kunjungan ini menghasilkan pengalaman permysta baik dalam
manajemen pesantren secara umum ataupun tertehild program
pengembangan wirausaha. Dengan demikian hasil et tersebut
juga didasarkan pada uraian garis umpan b#didpack lingatau garis
perbaikan.

2. Pengorganisasian

Dalam setiap satu jenis kegiatan usaha peternakasapat
penanggung jawab masing-masing. Yaitu 1 (satu) laek@ndang dan
minimal 2 (dua) pembantu pelaksana (anak kanddtepala kandang
yang bertugas bertanggung jawab terhadap jalansgdnau ditunjuk
berdasarkan pengalaman masa kerja, prestasi #arj&kecakapan kerja.
Dan anak kandang bekerja membantu pelaksanaan d#aernakepala
kandang. Jumlah anak kandang ini bersifat fluktuatiidak

menentu/naik turun). Ketika terjadi penawaran yamgningkat maka
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dilakukan penambahan jumlah pekerja. Seperti conpalka saat
menjelang Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idudh& atau Hari Raya
Qurban. Kebanyakan para pekerja berasal dari wselgigar pesantren.
Ada juga yang didatangkan dari luar daerah. Asuyasbahwa mereka
lebih mumpuni dalam mengelola peternakan.

Para pekerja kandang bekerja di bawah komando Diréidang
Usaha, Akbar Mahalli. Direktur Bidang bertugas namgol dan
memberikan pengarahan terhadap jalannya usahaalerini. Dengan
kata lain Direktur Bidang Usaha bertindak sekaligebagai manajer
usaha. Garis koordinasi pada pelaksanaan manajarsdngatliah jelas.
Meskipun pada dasarnya garis koordinasi itu amasaderhana.
Direktur Bidang Usaha melaporkan hasil keuangabajldangsung ke
Manajer Keuangan. Manajer Keuangan juga meneriptwda keuangan
dari Direktur Bidang-undraising.Direktur BidangFundraisingbekerja
mencari sumber dana yang berasal dari para donang tidak
mengikat. Manajer Keuangan bertindak mengatur glo#tan sirkulasi
keuangan. Sekaligus mengawasi proses pengendaiaarnidak terjadi
defisit anggaran selama satu tahun. Dengan initahgianpulkan bahwa
sumber dana yang mengalir ke Pesantren Wirausahabisgis
Abdurrahman bin Auf mendapatkan aliran dana daa sumber yang
berbeda yang dikendalikan secara penuh oleh Makajmmgan.

Dalam praktiknya santri juga melibatkan diri sebdgagian tenaga
marketing Para santri bekerja sekaligus belajar wirausatta pvaktu
bersamaan. Mereka memperolettentivebonus dalam bentuk uang
apabila berhasil menjual produk atau mendapatkambpl/konsumen.
Untuk itu semua pihak yang ada di pesantren inefaksama secara
maksimal guna mengembangkan usaha pesantren. Bagituwlengan
Dewan Ustad/Pengajar, Supervisor Pendidikan, daga jManajer
Administrasi Umum dan Informasi. Mereka bertugasuae proporsi

® Berdasarkan Wawancara dengan Manajer KeuangangAgumiar pada 27 Juni 2009.
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masing-masing sekaligus bertindak merangkap sebagaganarketing
di setiap unit usaha.
3. Pelaksanaan

Setelah perencanaan disusun begitu rupa juga pEgsasian
dibentuk dalam aktifitas raker, selanjutnya kegigp@laksanaan mulai
diatur sedemikian rupa. Sebelum pelaksanaan dimhaterlebih dulu
para tenaga kandang dan tenaggarketing (santri dan pengurus
pesantren lainnya) memperoleh arahan teknis darekir Bidang
Usaha. Action plan ini diawali denganbriefing terkait teknis dan
prosedur kerja.Briefing dilaksanakan setiap hari. Bisa dilakukan di
kandang ataupun di kantor pesantren.

Penyampaian bimbingan kerja tersebut dengan sdisamra dan
tertulis. Direktur Bidang Usaha membagikan selebdrarisi petunjuk
pelaksanaan yang telah disiapkan lebih dulu. Re$eisi panduan kerja
disarikan dari literatur yang ada di perpustakaasaptren. Ataupun
diambilkan informasi dari internet. Kemudian DinekiBidang Usaha
menjelaskan secara rinci baik dalam konteks teoataupun praktis
pelaksanaan kerja. Dengan demikian prosegefing berjalan
sebagaimana orang berdiskusi dalam pembelajariH @&¢ngan penuh
totalitas Direktur Bidang Usaha mengupayakan pelakan ini berjalan
lancar tiada kendala atau masalah yang memungkinkamgganggu
aktifitas kerja unit usaha. Proses pendampingamygrahan, bimbingan,
dan pengawasan juga dilakukan dalam kegiatamatingini.

4. Pemfasilitasian

Fungsi pemfasilitasian sebagaimana diuraikan padd Bl
bertujuan bukan untuk meningkatkan produktifitasraketapi lebih
mengarah pada peningkatan semangat kerja karyavesilitas yang
diberikan oleh pesantren antara lain rumah dinasygiela lengkap

dengan perabotan rumah tangga (berisi 2 kamar, tidkamar mandi, 1

2009.

" Berdasarkan Wawancara dengan Direktur Bidang Usd&har Mahalli pada 27 Juni



53

set tempat duduk, ruang tamu, ruang dapur, dan malan). Dengan
kata lain satu orang pengelola mendapatkan fasitéduarga. Ada juga
kendaraan untuk operasional usaha dan pendidiksanfen, 1 mobil
dan 4 sepeda motor. Pelayanan membaca dan pusaersioelajar
perpustakaan yang diperuntukkan bagi santri padasudmya dan
karyawan usaha pada umumnya. Juga disediakan fabona usaha.
Penyediaan perabotan-perabotan bertujuan memudabgan para
karyawan dapat lebih cepat mengembangkan usaheag8alsemangat
kerja mereka tidakendor

Pada kesempatan-kesempatan tertentu para tendgadigaitkan
pelatihantraining untuk memenuhi kompetensi kerfgamily gathering
setahun sekali yang dilakukan setiap akhir tahwmjangan kesehatan
senilai satu setengah kali gaji per bulan selanta tsdoun. Diberikan
setiap 3 bulan satu kali. Tunjangan Hari Raya (THBjilai satu kali
gaji per bulan. THR dibagikan menjelang Hari Raglal IFitri. Selain
perabotan fisik di atas fasilitas berupa non fisiksebut juga bertujuan
sama dengan yang perabotan fisik, yaitu menumbub&arangat kerja
karyawan. Fasilitas ini merupakan pemacu kerja keerggar selalu
menjadi lebih baik.
5. Pemotivasian

Prinsip pemotivasian di Pesantren Wirausaha Agnidis
Abdurrahman bin Auf ini adalahThe right man in the right placé”.
Artinya menempatkan orang yang tepat pada posisig yeepat.
Pemotivasian berdasarkan prestasi kerja dan kedutpara karyawan.
Dengan tujuan mengembangkan potensi dengan carameatkan rasa
saling support antartim kerja. Motivasi diberikan dalam bentoénus
performanceyang diserahkan setelah masa pascapanen. Dalam satu
tahun periode terjadi panen sebanyak 7 kBlanus performance
diberikan berdasarkan kinerja dengan cara kalkiesaikan laba dan
dihitung dalam skala prosentase.

8 Ibid.



54

Mengikutkan karyawan ke pelatihan menjadi strapegiting yang
dijalankan Perwira AbA. Baik atas inisiatif karyawasendiri atau
instruksi langsung dari bagian manajemen. Penent@on peserta
pelatihan melalui tahapan seleksi yang disesuadlegan kebutuhan
kerja dan prestasi karyawan. Partisipasi aktif mgb@serta pelatihan
dalam upaya mengembangkan usaha juga menjadi dadanbangan
kelulusan peserta seleksi. Dalam praktiknya pedatih bisa
diselenggarakan oleh pesantren sendiri dan diikutieatinan-pelatihan
dari luar.

Selain kesempatan mendapatkan tiket pelatihansgpatja ada
peningkatan pemberian kompensasi atau kenaikan @ajmberian
kompensasi ini berjalan dalam siklus selama s#wntderdasar struktur
berjenjang. Dengan kata lain naik secara bertalegpas masa lama
kerja. Dalam satu tahun prestasi karyawan diniBertujuan untuk
menentukan karyawan yang hendak mendapat promdsataja
(kenaikan jabatan). Biasanya dilakukan dengan pekan sebagai
kepala kandang atau diposisikan di tenaga manajemen
6. Pemberdayaan

Di samping pendidikan dan pelatihan yang bertujuariuk
pengembangandévelopmentkaryawan, Perwira AbA memanfaatkan
teori pemberdayaanehpowerment dalam praktik manajerial usaha.
Pemberdayaan ini merupakan setiap proses yang mi&arb@tonomi
yang lebih besar kepada pekerja melalui saling kemnimformasi yang
relevan dan ketentuan tentang pengawasan atasr-faktor yang
memengaruhi prestasi kerja. Pemberdayaan membagghitangkan
kondisi yang menyebabkan ketidakberdayaan.

Setiap terjadi kesulitan-kesulitan yang dihadaprupghaan di
Perwira AbA ini manajer selalu mencairkan masalahady wilayah
kalangan manajer bawagréssroot) Problem solvingdilakukan dengan
teknik berdiskusi. Bisa dilakukan di kandang atalkahtor pesantren.

Apabila masalah yang muncul berkait teknik kerjakdndang maka
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diskusi diadakan di kandang. Dan seandainya temkasialah manajerial
secara umum maka rapat dilakukan di kantor bersama dengan
petugas kandang dan pengelola yang lain. Sehirdgyadé segar dan
kreatif dari mereka semua tersalurkan dengan baik.

Adapun pemberdayaan yang bertalian dengan tanggwab,
semua karyawan bagian atas sampai bawah berhak ntukae
keputusan sendiri asalkan dinilai positif demi mangun usaha yang
lebih baik® Setelah mereka diberikan tugas dan tanggung jaeventu
diberikan pula wewenang penuh dan kekuasaan untekemtukan
sikap. Dengan kata lain manajer tidak selalu meagensi bawahan
dalam mengambil sikap dan arah keputusan. Dengamikide
pemberdayaan adalah suatu proses untuk menjadilkary anenjadi
lebih berdaya atau lebih berkemampuan menyelesaikasalahnya
sendiri dengan cara memberikan kepercayaan damkegan sehingga
menumbuhkan rasa tanggung jawabnya.

7. Pembelgjaran

Pembelajaran diartikan sebagai organisasi yangrasgmaaktif
menciptakan, mendapatkan, dan mentransfer pengetadan wawasan
yang mengubah pola perilaku seseorang dalam oeganédas dasar
pengetahuan dan wawasan baru. Langkah-langkah yi#egnpuh
Perwira AbA adalah antara lain meliputi sebagaildor

a. Menentukan strategi

Pada dasarnya penentuan strategi baru dilakukaa tadhp
perencanaan yang diadakan dalam rapat kerja tah®eamentuan
strategi mendapat perhatian utama dalam setiapt repga.

Ketentuan strategi baru berasal dari garis umpdik pada saat

evaluasi akhir tahun. Apabila terjadi kekurangatepatan strategi

maka strategi baru perlu digalakkan untuk mencégaet yang
lebih baik. Informasi dan wawasan-wawasan baru endari

beragam sumber. Perwira AbA bekerja sama dengarasisaia

® Ibid
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Universitas Negeri Surakarta (UNS) Fakultas Tekrilengan
tujuan memperoleh terobosan-terobosan baru dalastensi
pengelolaan peternakan.

Di samping itu juga bekerja sama dengan Departemen
Pertanian Kabupaten Klaten dan Provinsi Jawa Tengah
Departemen ini diharapkan dapat memberikan pengaluh
penyuluhan penting terhadap efektifitas dan ef@iersaha yang
berkait program yang digulirkan pemerintah dalammimgkatkan
produktifitas peternakan penduduk. Pesantren jugamihki
perpustakaan yang berisi referensi tentang usal@biagis dan
laboratorium yang dapat dimanfaatkan sebagai termpeagujian
strategi ataupun inovasi-inovasi baru. Ada jugaidtag studi
banding untuk menimba inspirasi baru dalam mewwgndiksaha
yang selangkah lebih maju.

b. Merancang ulang struktur organisasi

Rancang ulang struktur organisasi menjadi konsekuegis
dari upaya penentuan strategi baru. Perwira AbArdghngka satu
tahun bisa melakukan perombakan struktur organtsasait alur
perbaikan manajemen organisasi. Restrukturisagiukan barang
langka alias sering dilakukan di Perwira AbA. Dalaatu tahun
boleh dilakukan lebih dari satu kali apabila memama itu
mendesak untuk direalisasikan.

c. Membentuk kembali budaya organisasi

Hal ini memungkinkan terjadinya proses pertumbuhaaha
yang pesat. Manajer dalam hal ini Direktur Bidangaka
mengkomunikasikan visi dan misi baru yang henddkngpuh.
Direktur Bidang Usaha mengakrabkan para bawahargaten
pembaruan-pembaruan yang berkelanjutan demi majunya
organisasi setiap terdapat permasalahan. Sehinggat&ntrial
and error menjadi nilai tambah tersendiri bagi proses pewdraik



57

manajemen. Di sinilah proses pembelajaran organisas

berlangsung.
8. Pembaruan

Inovasi yang kerap dilakukan oleh Perwira AbA adalalam hal
jargon perusahaan dan sistemarketing.Berulang kali percobaan sistem
marketingbaru diujicobakan efektifitas dan efisiensinya. Bimdinilai
tidak efektif maka sesegera mungkin ditata ulargpia bongkar pasang
sistem ini dipengaruhi oleh konteks perubahan giatkembangan
sistem bisnis yang terus menerus mengalami percembdkaik dalam
ranah teknologi, sistem politik, demografis, sasyid, ataupun sistem
sosial masyarakat.

Sebagai contoh adanya penemuan baru bahwa zat am(ait
yang terkandung dalam kotoran mahluk hidup) mengimenergi yang
luar biasa dan bisa digunakan sebagai biogasnsstétik di Indonesia
yang sedang mengalami masa transisi ini menjadiinggangan
penentuan strategi wirausaha di Perwira AbA. Sdnjilsa pada masa
Pemilihan Umum (pemilu) maka perbedaan partai igalitlak begitu
didengungkan. Setiap karyawan bebas menentukarpatiiknya. Dan
Perwira AbA tidak terikat kontrak dengan partaiifokertentu.

Perubahan ledakan penduduk yang semakin lama naemgal
peningkatan dijadikan ide dalam mengambil programypdiaan hewan
Aqgigah. Adapun dalam bidang sosiologis Perwira Alb&rusaha
mengenali potret sosial yang terjadi di masyaraeltitar pesantren
dengan cara pemberlakuan program pemberdayaan rakatyalalam
kewirausahaan. Sistem sosial masyarakat yang aerglenenggunakan
mindset pedesaan maka Perwira AbA tidak pernah memutuskan
komunikasi kerja sama dengan warga sekitar. Inakdkan dengan
pelibatan pandangan masyarakat dalam rapat kemg gigebut dengan
istilah kemitraan dan adanya program dakwah dergengirimkan
santrinya untuk mengisi Khutbah Jumat di masjidkmiarga.
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Contoh inovasi yang pernah dijalankan antara laistes
perdagangan hewan Qurban ala supermarket. Calorbghiefnebas
memilih hewan Qurban yang hendak dibeli yang disésim dengan
jenis dan kapasitas harga pembeli terhadap prodgrdjan. Artinya
tidak ada fasilitas tawar-menawar. Dengan demikiamereka
bersemboyan “ada harga ada barang”. Ada juga laydiskon harga
apabila pembeli memenuhi syarat-syarat tertentug yahajukan
perusahaan untuk bisa dapatkan potongan hargabuers8eperti
pembeli harus membeli lebih dari 3 ekor hewan. pga ada layanan
antar (lelivery services).Ini berlaku dengan ketentuan yang sama
dengan syarat-syarat pada layanan potongan hadgguA jargon yang
dipakai Perwira AbA adalah 4J. Jelas Halal, Jelkdsa§ Jelas Standar
Timbangan, dan Jelas Murah/ Terjangkau.

9. Pengawasan

Pengawasan oleh manajer di perusahaan peternakaimaPAbA
dilaksanakan minimal setiap hari dengan berkunjlaggsung ke
kandang. Direktur Bidang Usaha selaku manajer m&kk
pendampingan pada saat pemasaran, menerima lamzianpara
stakeholder seperti petugas kandang dan tenaga pemasaran, dan
membuka layangan kritik dan saran baik secara langggtaupun via
surat elektronik, telepon, sms, email, déacebook Manajer lalu
mengambil tindakan tegas dan cepat apabila tekesklahan ataupun
kekurangan baik dari segi mutu, produk, ataupusgiegan harga agar
berjalan sesuai rencana kerja semula.

Laporan sering kali berasal dari petugas kandarandsenya
menemukan kesulitan-kesulitan atau masalah-magalay terasa sulit
diatasi seorang diri. Dalam menyikapinya manajegsang turun ke
lapangan (kandang) untuk melihat kondisi buruk ysergadi. Apabila
manajer berhalangan hadir langsung ke lapangan nmmag&agutus
seseorang yang dianggap mampu menyelesaikan masedabut. Dan

kemudian manajer memberikan pengarahan secukupntk $solusi
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pemecahan masalah tersebut. Atau manajer membenkandat
keputusan kepada utusan untuk mengeluarkan sokrsngsalahan.
Semisal ada hewan yang terjangkit hama penyakit.

Perwira AbA juga pernah memakai tekrskorecutuntuk menilai
perkembangan dan pertumbuhan usdt2engan teknik ini sebenarnya
lebih memudahkan proses pengawasan. Akan tetapi dildkukan
karena struktur organisasi kewirausahaan di pdtamasangatlah
“sederhana”. Dengan kata lain tidak memiliki peifsgang banyak
seperti perusahaan besar pada umumnya. Karenadpadmya teknik
ini diadopsi dari perusahaan raksasa di luar negeri
10. Evaluas

Pengevaluasian merupakan fungsi lanjutan dari Veagmn.
Evaluasi berupaya untuk mengoreksi kesalahan atalgkurangan
yang didapat dari hasil pengawasan. Setelah diketkékurangan-
kekurangannya maka dipikirkan garis umpan bal&edback ling
kemudian diperbaiki untuk kegiatan atau program aoigpsi
selanjutnya. Evaluasi memiliki beberapa teknik kisusYang intinya
menemukan kekurangan-kekurangan suatu programalsetstrakhir
untuk dicarikan solusi perbaikannya yang dapat rthgan referensi
program organisasi yang hendak dilakukan pada geasgakan datang.

Teknik yang diterapkan dengan cara rapat minggbaganan,
triwulanan, semesteran, dan tahunan. Adapula nagatental. Rapat-
rapat tersebut ditujukan untuk mengukur ketercapdmrget yang
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Hasil akhiri degiatan evaluasi
adalah adanya perumusteedback lineatau garis perbaikan. Rumusan
hasil ini kemudian dimanfaatkan sebagai referersgagalan atau
keberhasilan pada rapat kerja tahunan yang dilakpkala setiap awal
tahun yakni bulan Januari. Proses manajerial dviPAbA ini berjalan
seperti halnya sebuah siklus lingkaran. Berawal parencanaan dan
berakhir dalam pengevaluasian. Di mana kedua prased akhir itu

19 | bid
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tetap berkesinambungan untuk mendapatkan hasiartugang lebih

optimal dalam kegiatan manajemen.

D. Aplikas Nilai-Nilai Kewirausahaan di Pesantren Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman Bin Auf Klaten

Secara konseptual kewirausahaan di lembaga pesaniigerasaskan
padasocial enterpriseYaitu unit usaha yang diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan sosial kelompok. Dalam artian berusaheaupekeuntungan
setinggi-tingginya demi kepentingan kesuksesan rarogpesantren. Di
mana keuntungan tidak hanya boleh dinikmati pegaa akan tetapi
ditujukan untuk kemaslahatan bersama. Semua kegsrudikembalikan
lagi ke pesantren untuk menutupi anggaran progmamdidikan yang akan
dicanangkan.

Direktur Bidang Usaha Akbar Mabhalli mengungkapke8 %
keuntungan usaha dialokasikan ke pesantren untuluton@ anggaran
operasional lembaga secara umum seperti belanj&dgapan karyawan,
perawatan fasilitas, beban biaya listrik, ongkangportasi, dan pulsa
bulanan telephone. Sedangkan 20 % selebihnya ldialirke biaya
pengembangan usaha seperti penambahan kapasitasusal?

Sumber dana pengembangan selain mengalir dari &thka laba per
tahun tersebut, usaha di Perwira AbA juga mendapatuntikan dana
(pinjaman) dari pihak ketiga. Dengan catatan pigja tersebut berbunga
ringan dan bahkan tanpa bunga sama sekali. Darsa+tadal tersebut
dirancang sedemikian rupa agar mencapai targeefigiansi pembiayaan
keuangan. Penentuan alokasi modal segar itu dibsdlealigus dalam
rapat tahunan pada bulan Januari. Dalam rapatsi@nas memunculkan
ide-ide kreatif dan inovatif diupayakan mengalirade Dengan tujuan agar
usaha yang dijalankan senantigasavivemenghadapi tantangan-tantangan

dan resiko-resiko baru akibat perubahan konteksamarRerubahan itu

1 bid
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antara lain perubahan sistem bisnis perdagangampaladigma ekonomi
masyarakat.

Pembangunan jaringan bisnisuginess networkinggdalah perhatian
utama manajerial kewirausahaan peternakan di RemlA ini. Usaha
networking senantiasa dilangsungkan sepanjang usaha berdintuB
networkingyang diaplikasikan di lembaga ini antara lain bgkeyama
dengan mahasiswa perguruan tinggi dengan membulsgmigatan
mengadakan penelitian, pemerintah melalui DinagaR&n, lembaga
sosial seperti program Dompet Dhuafa’ Koran Repablilembaga
pendidikan lain dalam upaya studi bandirggudy comparatie dan
promosi produk wirausaha. Seperti adanya pemasb&aman Qurban di
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta paggryuplaian
daging ayam untuk konsumsi para santrinya, dan anakgt sekitar untuk
menciptakan hubungan komunikasi yang harmonis agandapatkan
dukungan penuh dalam setiap program yang dirangkajxesantren.
Perluasan jaringan berpengaruh pada laju perkerabastgn pertumbuhan
usaha yang setiap tahunnya mencapai angka 20 %.

Strategi lainnya adalah pencitraan lembaga pesargebagai ikon
pesantren wirausah8uilding imageini mulai dibangun sejak pesantren
berdiri. Tujuannya adalah agar lebih mendekatkamugadaan ke
masyarakat. Sehingga memunculkan dagarket yang lebih tinggi
daripada perusahaan peternakan lain pada umumngndgkat dari
pembentukan ikon ini secara otomatis asumsi bigihi®erwira AbA
berjalan sesuai basis syariah. Apalagi pada saaistem perdagangan
syariah menjadi tren masyarakat Muslim utamanyardagyarakat dunia
secara umum. Dengan demikian perusahaan semakin HKian
berkembang dengan angka pertumbuhan mencapai 20er%tapun
tersebut. Target angka yang lebih besar dari 20i%aing juga dijadikan
spirit bagi para pekerja untuk mengembangkan ugahgang lebih maju
di waktu mendatang.
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Pengelolaan wirausaha agrobisnis di Perwira AbAinjiing oleh
kepemimpinan yang transformasional. Akbar Mahalengekui bahwa
sejatinya memimpin orang tidak sama dengan menalinewan. Hal ini
akibat adanya kompleksitas yang ada pada setiapusianDalam
kepemimpinannya Akbar Mabhalli selalu berusaha memlkan
semangat-semangat baru karyawan. Menyelesaikarnahatengan sikap
bijaksana. Memfasilitasi dalam upaya peningkataalitas kinerja diri
karyawan. Ini dilakukan dengan cara mendorong kémaagar meraih
setahap demi setahap yang lebih tinggi dari pregtasy pernah dicapai.
Optimalisasi kerja tim di sini bertujuan agar lelsfemudahkan proses
perbaikan secara kolektif. Para pekerja dalam $atubekerja saling
mendukung ketercapaian apa yang menjadi “bintamgng¢g mereka
masing-masing.

Selain itu juga pihak manajemen menerapkan polaajeaal yang
lentur. Dalam artian mengupayakan kerangka kenpey yeersifatwin win
solution. Yaitu kerangka kerja yang tidak membebani secara sepihak
kepada karyawarTidak membatasi ide-ide serta gagasan cemerlang dar
karyawan dalam rangka memajukan perusahaan. Berusghr kerja
karyawan terus mengalami keberhasilan menuju aegbagkan. Serta
memberikan tanggung jawab sebesar-besarnya kepadahén untuk
menentukan sikap yang terbaik. Dan terakhir merkaerinilai-nilai
pembelajaran baik secara langsung ataupun dengagiptekan iklim
budaya organisasi yang mengarah pada perbaikarntasu&lerja yang
berkelanjutan. Demikian uraian data hasil penealitidi Pesantren
Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klatenr@#dea AbA) ini.



BAB IV
ANALISISMANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN DI PESANTREN
WIRAUSAHA AGROBISNISABDURRAHMAN BIN AUF KLATEN

A. Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klaten

Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Waten (Perwira
AbA) berkhidmat menjadi sebuah lembaga pendidikeangy mampu
menjembatani kesenjangan sosial di negeri teramtaKehadiran Perwira
AbA juga diharapkan bisa mengurangi tingkat pengargn dengan
mencetak lulusan yang siap menjadi wirausahawamdndit ini dikuatkan
dengan tidak memungut biaya sepeserpun dari santdi biaya pendidikan,
penginapan maupun biaya hidup, makan, dan minummselpendidikan
berlangsung. Melalui  program pendidikan berbasis agkenaan,
kewirausahaan, keterampilan serta agrobisnis sedatoaahun. Perwira AbA
yang berdiri pada 4 Pebruari 2000 di Dukuh Tlakgetan RT 03/RW 02,
Desa Bulan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Kla#naJrengah bertekad
melahirkan generasi pemuda berkepribadian Islami dampu berdakwah,
berjiwa mandiri, bermental kewirausahaan sertagsiohal.

Alasan pemakaian nama sahabat Nabi AbdurrahmanAhin adalah
kemahirannya dalam berdagang, kegigihannya dalamkerjae serta
keuletannya mengelola usaha, telah mengantarkah ss#orang sahabat
Rasulallah SAW menjadi pengusaha muslim yang kaya tagi dermawah.
Jika saat berhijrah ke Madinah ia tidak memilikeagpa, namun beberapa
waktu kemudian ia telah mampu menyedekahkan sepgaartanya, 40.000
dinar untuk pasukan perang Badar yang masih hgkna 500 ekor onta, dan
500 ekor kuda untuki sabilillah. Maka tidak heran jika dia termasuk salah
satu sahabat yang dijamin masuk surga oleh Allaif SW

Berharap setelah lulus dari pesantren para saatrimgenjadi

wirausahawan yang sukses dan beretika mulia sebagai sosok

! Berdasarkan hasil studi dokumentasi profil Pesant\Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman Bin Auf Klaten
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Abdurrahman bin Auf maka dipakailah nama sahab#i Na oleh Yayasan
Amalul Muzaki untuk nama pesantren yang didirikanryiasa disingkat
Perwira AbA. Pemakaian nama yang mengandung malosaffs ini tentu
memberikan nilai tambah lembaga dalam upaya metigendan kemudian
mendekatkan ke publik.

Direktur Bidang Pendidikan Perwira AbA, Ahmad Faizenjelaskan
bahwa pembebasan biaya bagi semua santri semadaingah memberi
kesempatan yang sama pada saudara-saudara seniislisusnya pemuda
yang kurang mampu perekonomiannya untuk mendapabed@al ilmu
keagamaan, keterampilan serta mental kewirausalagam dapat hidup
mandiri kelalk’ Supervisor pendidikan Perwira AbA, Rubiyanto saddetail
menjelaskan. Ada tiga inti mata ajaran yang dileerildi Perwira AbA
Pertama, adalah mata ajaran keterampilan yang umiekpterampilan terapi
pengobatan timur (akupresureukyah dan hijamah), pembuatan herba,
aglonema (budidaya tanaman hias dan tanaman bulam), peternakan
(budidaya ayam potong, kambing, sapi perah, sapngadan bebek peking).

Kedua, adalah mata ajaran kewirausahaan yang ditakupada keahlian
melakukan transaksi (pemasaran dengan segala gspekarja praktis, dan
membuat rancangan usaha. Ketiga, adalah mata gj@namhaman Islam yang
meliputi Terjemah Al-qur'an, Figih Hukum Islarbjrosat fil Fikril Islam,
Dasar-dasar Bahasa Arab, Hafalan ayat dan haditsampi serta Tahsin
(pembaikan budi pekerti). Kurikulum sebagaimanadet di atas sangat
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang hende&pdi Perwira AbA. Yaitu
menginginkan agar para lulusan bisa berjiwa Islalan mandiri secara
ekonomi dengan memberikan pendidikan kewirausatiaarkeislaman.

Rubiyanto secara lebih lanjut menjelaskan, “Alokaaktu efektif untuk
masa pendidikan di Perwira AbA adalah satu tahopadibur khusus kecuali
libur hari raya, libur mingguan, dan libur nasion@blam satu pekan terdiri

dari enam hari waktu aktif pembelajaran (Ahad likegiatan

2 Berdasarkan wawancara dengan Direktur Bidang Eiadi pada 26 Desember 2008.
® Berdasarkan wawancara dengan Supervisor Pendipiéda 26 Desember 2008
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kemasyarakatan) dengan lebih banyak porsi pendigikaktik. Adapun untuk
evaluasi pembelajaran dilaksanakan pada setiapr akbhrhalah/tahapan.”
Dalam sepekan waktu kegiatan pendidikan di pesantre sangat padat.
Sehingga tidak ada waktu sedikitpun yang terbu@ngia. Menurut penulis,
dengan cara ini maka juga termuat pendidikan kelthsin. Karena prinsip
dari wirausahawan tangguh adalah bagaimana ia mamguonanfaatkan
peluang baik itu waktu, sumber daya, ataupun teoag# secara efektif dan
efisien bisa mencapai tujuan yang diinginkan.

Metode pendidikan yang diterapkan di Perwira AbAlipu¢i Metode
Praktik Intensif (Metode vyang diterapkan pada pdajdan
keterampilan), Metode Intuitif (Metode yang d#pkan dengan cara
memberikan pembelajaran praktik kerja dan transaksiara langsung),
Metode Homestay (metode yang diterapkan pada santri untuk menmelol
hidup secara berkelompok), Metode Pengajaran Ifitamtsraktif (Metode
untuk menanamkan pemahaman-pemahaman dasar datagarba secara
kaffah dengan menyusun struktur mata ajaran sdsaugerdan membantu
merangsang santri mengemukakan opininya pada naatan ayang diberikan),
Metode Marhalah/Tahapan (Metode membagi prosedigikan menjadi tiga
marhalah yaitu Marhalah I. Moslem Entrepreneur M8wtting, Marhalah II:
Penguasaan Ilimu Keagamaan dan Skill Kewirausahdgarhalah Il
Kemandirian Usaha dan Dakwah). Beberapa hal yanmankedi sini adalah
bagaimana Perwira AbA mengelola secara runtut dalikm segi perencanaan
pendidikan, pembelajaran, kurikulum, metode, ten@ggayajar dan pengelola,
dan seleksi penerimaan santri barunya.

Proses pendidikan di Perwira AbA didukung oleh ¢genpendidik yang
ahli dalam bidangnya, sistem pembelajaran yangndsdan terpadu dengan
ditunjang ruang kelas, perpustakaan, mushola, asigantri yang nyaman
serta media pelatihan dan keterampilan sepertirdasaum aglonema, lahan
peternakan (sapi, ayam, kambing, bebek peking)anlaperikanan (lele),
rumah pemotongan ayam dan Kklinik pengobatan timoardpkan mampu

menjadikan santri lulusan Perwira mempunyai bekatedampilan dan
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keahlian yang cukup sebagai calon wirausahawan nmaigiamad Faiz juga
mengatakan, persyaratan untuk menjadi santri dviRe AbA adalah laki-
laki muslim, berusia 18 25 tahun, minimal lulus8hTP, sehat jasmani
rohani, bisa membaca Al Qur'an serta lolos teskselenateri tes seleksi
biasanya meliputi wawasan agama Islam, motivaselka&tan dan wawancara.
Adanya seleksi ketat ini memang penting dilakukaengingat adanya
pembebasan biaya selama tinggal di pesantren. lapgadak diadakan seleksi
maka kemungkinan besar pendidikan tidak akan lerjaptimal karena

banyak santri yang semaunya sendiri.

. Peningkatan Potensi Ekonomis untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klaten

Terdapat banyak temuan yang menarik dari peneliatJtamanya yang
berkaitan dengan sistem pengelolaan pembelajaramikulum, serta
penghimpunan dan keuangan pesantren dalam mempraggam pendidikan
di Perwira AbA. Sebagaimana terungkap dalam babPditensi ekonomis
yang dipunyai pesantren wirausaha ini sangatlahensal untuk
dikembangkan. Baik dalam aspek sumber daya manatan, tinjauan
sosiologis dan geografis pesantren. Kesemuanyserangkum dalam satu
kesatuan peluangogportunity yang perlu diramu agar menghasilkan
keuntungan finansial dalam rangka pembiayaan pmogr@ndidikan. Adanya
potensi sumber dayareSource¥y dan peluang itu maka yang dibutuhkan
hanyalah sikap kewirausahaamni{fepreneurship)dalam memanfaatkan
potensi tersebut. Sikap kewirausahaan pun telaheratikan untuk
memaksimalkan usaha. Sehingga pesantren mampu ksphgasinya secara
baik dalam menghasilkan laba sebanyak-banyaknya.

Kenyataan di atas senada dengan pendapat Bygrasgaseana dikutip
Bukhori Alma? Bygrave mengatakan bahwa ada tiga komponen kuisiaia
dalam membangun sebuah usabpportunity (peluang),entrepreneurship
(kemampuan manajemen tim), damsources (sumber daya). Ketiga

“ Buchari Aima Kewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2000), him. 10.
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komponen ini dimiliki secara sempurna oleh PerwibeA. Dengan demikian

Perwira AbA mampu mengembangkan beberapa jenisateggiunit usaha

berkait kepemilikan tiga komponen tersebut.

Ada beberapa langkah strategis yang perlu digatakikeuk membangun

sebuah usaha berdasarkan adanya tiga komponeasdLahgkah-langkah ini

perlu dilakukan pada saat perencanaan. Kegiatabutiscreening(proses

penjaringan ide). Berikut tahapan-tahaparr itu:

1.
2.

Menciptakan produk baru dan berbeda

Mengamati pintu peluang

3. Analisis produk dan proses produksi secara mendalam

4.
5.

Menaksir biaya awal

Mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi

Secara umum praktik langkah-langkah berdasarkanBggrave di atas

telah dilakukan di Perwira AbA. Proses penjaringde ini dilakukan

Perwira AbA pada saat Raker bulan Januari. Dareganscreeningini

menghasilkan beberapa usaha sektor riil yang bargéirbidang agrobisnis

peternakan. Yaitu antara lain:

1.

o b~ 0N

Peternakan Sapi Pedaging dan Pembibitan

Peternakan Kambing

Peternakan Ayam Pedaging

Rumah Potong Ayam (RPA)

Kuadran Kanan Inspirational Training, lembaga pemiggngan SDM

(lembaga pengembangan SDM yang dikomersilkan)

Akan tetapi pada awal berdirinya unit usaha di Frer&bA tidak hanya

pada bidang peternakan. Masih banyak jenis-jentsugaha kreatif yang lain

seperti:

1.
2.
3.
4.

Divisi Pertanian
Divisi Peternakan
Divisi Perikanan

Divisi Pascapanen

® SuryanaKewirausahaan(Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 53-55.
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5. Divisi Pengobatan Terapi Timur

Jenis-jenis kegiatan usaha ini akhirnya mengalaegalgalan. Hanya

peternakan yang masih bertahan eksistensinya sasgb@rang. Menurut

Suryana keberhasilan dan kegagalan wirausaha targppada kemampuan

pribadi wirausaha. Adapun faktor-faktor yang mermajadan kegagalan tersebut

sebagai berikuft:

1.

Tidak kompeten dalam manajerial. Tidak kompeten &tiak memiliki
kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merugdak&or

penyebab utama yang membuat perusahaan kurangiberha

. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan tekrekpaknpuan

memvisualisasikan usaha, kemampuan mengkoordimgsika
keterampilan mengelola sumber daya manusia, makeuommpuan

mengintegrasikan operasi perusahaan.

. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusategzat berhasil

dengan baik faktor yang paling penting dalam keaangdalah
memelihara aliran kas. Mengatur penerimaan dan gdeaan secara
cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas dapenghambat
operasional perusahaan dan mengakibatkan perustadtaatancar.

. Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakaaél dari suatu

kegiatan. Sekali gagal dalam perencanaan maka akamgalami

kesulitan dalam pelaksanaan usaha.

. Lokasi kurang memadai. Lokasi usaha yang kuramgesfis merupakan

faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasj yidak strategis
dapat mengakibatkan perusahaan kurang bisa besoparana kurang

efisien.

. Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan etahrka@ dengan

efektifitas dan efisiensi. Kurang pengawasan dapangakibatkan

penggunaan alat tidak efisien dan tidak efektif.

. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaitap S/ang

setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibasikdra yang

® Ibid.
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dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikapersgah hati
kemungkinan gagal adalah besar.

8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transtsiifausahaan.
Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakpkambahan
maka ia tidak ada jaminan untuk menjadi wirausahagyberhasil.
Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa digempabila berani
mengadakan perubahan dan mampu membuat peraliiiem waktu.

Dari beberapa keterangan di atas memang dijelaskaara rinci oleh
Akbar Mabhalli bahwa kegagalan yang dialami oleh timanajemen
kewirausahaan di Perwira AbA dipengaruhi oleh faksumber daya
manusianya (SDM).SDM yang rendah berakibat pada kegiatan manajerial
yang semrawut.Hingga pada selanjutnya beberapa unit kegiatanausiah
Perwira AbA bangkrut. Akbar Mabhalli juga menambahkéidak ada
pengalaman dalam pengelolaan usaha itu yang meppkak utama faktor
kegagalan yang dialami. Orang yang pertama kakrdibn tanggung jawab
merawat usaha adalah orang yang belum pernah tegcara langsung di
lapangan untuk membangun usaha. Mereka kebanyalkdahapara sarjana
yang hanya memahami wilayah teoritis yang belumgeeal langsung pada

dataran praktiknya.

. Pelaksanaan Manajemen Kewirausahaan di Pesantren Wirausaha
Agrobisnis Abdurrahman Bin Auf Klaten

Manajemen kewirausahaan yang diartikan sebagaegrosrencanakan
dan mengambil keputusan, mengorganisasikan, memjmpdan
mengendalikan sumber daya manusia, keuangantdasiian informasi guna
mencapai sasaran organisasi dengan cara efeksigrefdan inovatif untuk
menghasilkan produk baru, bisnis baru, proses padatau pengembangan
organisasi usaha telah dijalankan sebagaimananyastieh Perwira AbA. 10
fungsi manajemen sebagaimana diterangkan pada Balugh telah
diberlakukan secara baik.

" Berdasarkan wawancara pada 27 Juni 2009.
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1. Perencanaan
Fungsi yang antara lain adalah pertama perencarRemr@ncanaan
dilaksanakan pada Rapat Kerja (Raker) tahunan gieaakan pada setiap
awal tahun yaitu Januari. Pada Raker tersebut plaku@#an proses
penjaringan ide atau gagasan baru untuk upayaigarbasaha. Kegiatan
penjaringan ide disebsicreening Proses perencanaan yang merumuskan
sasaran dan target yang mudah diukur pencapaiaPeyaakaian angka
dalam menyimbolkan target waktu, sasaran, danrtakbiaya.
2. Pengorganisasian
Dalam kegiatan ini manajer sangat berhati-hati dataembebankan
suatu pekerjaan tertentu kepada para karyawan.ksbel@ang ketat
berdasarkan prestasi dan kecakapan kerja menjaditgs penting dalam
mendelegasikan wewenang. Manajer tidak ingin memgulkesalahan
yang sama pada saat awal kali pembentukan beberap&egiatan usaha
yang pada akhirnya berujung kegagalan total. Tatkk kompromi dalam
mengambil keputusan ini. Karena sekali lagi bahwhtdr manusia
berperan banyak dalam keberhasilan usaha. Untuk nitereka
menggunakan prinsigright man in the right place”Yaitu menempatkan
orang yang tepat di tempat yang tempat. Dan teangehsip ini sangat
membantu manajemen dalam mempertahankan usahalipamgun.
3. Pengarahan
Beragendabriefing sebelum atau pada saat pelaksanaan kerja dan
setelah kerja berakhiBriefing dengan membagikan petunjuk kerja secara
tertulis dan lisan. Isi petunjuk kerja disarikanridherbagai sumber
referensi valid yang diambil dari perpustakaan, ilhagi coba
laboratorium, dan pemanfaatan akses informasijaiangan internet. Dan
juga berdasar pada hasil pengalaman masalah-magalady terjadi
sebelumnya. Manajer yang secara langsung mendambera para
karyawan memudahkan proses pembimbingan. Hubungianohnis yang
terjalin antarpara karyawan dan manajer juga meaamldaftar

keberhasilan praktik wirausaha ini. Mereka bekdgagarsolid dan lebih
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mementingkan aspek humanisme dalam pelaksanaaa. Kédak ada
paksaan dan iklim budaya organisasi akhirnya bisdgtih dengan sejuk.
. Pemfasilitasian

Fungsi ini bertujuan untuk memberikan dorongan swyain kerja.
Dilakukan dengan cara pengadaan fasilitas terle#nicaran pelaksanaan
program. Yaitu dengan pengadaan perpustakaan alabpioim, kendaraan
transportasi, pendidikan dan pelatihan, progranreest bagi seluruh
karyawan (family gathering) tunjangan kesehatarmealthy insurancg
tunjangan hari raya, dan fasilitas asrama bagaggiegawai. Pemberian
beberapa fasilitas kerja di atas merupakan upayaif@eAba dalam
memberikan semangat kerja para karyawan. Upayeefinyata disambut
baik oleh para karyawan sehingga mereka tédgpl dan solid dalam
bekerja.
. Motivasi

Motivasi direncanakan agar para pegawai senantiaemiliki
dorongan kerja yang lebih baik. Pemotivasian dikaeri dengan cara
pembagianbonus performangepengembangan jabatan dan karir, dan
kesempatan mendapatkan tiket gratis mengikuti ipalatbagi pekerja
yang berprestasi unggul. Dengan adanya beberapek tekotivasi ini
diakui Akbar Mahalli terbukti dapat meningkatkamrmssgat kerja yang
tinggi. Mereka semakin terdorong untuk bekerja iseetebih baik.
. Pemberdayaan

Secara tidak langsung fungsi pemberdayaan iniksaleaa pada saat
manajer memberikan kewenangan penabtHority and responsibilidy
untuk mengambil sikap. Sehingga perasselh efficacysetiap karyawan
tumbuh meningkat secara terus menerus. Perasalanefficacyyang
dimaksud adalah perasaan bahwa diri seseorang mampyelesaikan
pekerjaan apa saja yang diberikan kepada®gdf. efficacyini tampak
pada semangat karyawan untuk bisa mengaktualisedikiaya pada saat
menjumpai permasalahan baru. Mereka tidak enggagmaelapi problem

saat problem tersebut sedang membutuhkan pemec&banisal ketika
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terjadi binatang ternak yang tengah terjangkit hgreayakit. Dan pada
waktu yang bersamaan pun manajer telah memberiarrkangan penuh
agar para karyawan berani menyelesaikannya. Karygwa akhirnya
tidak takut untuk menerima setiap tanggung jawaty ygibebankan.

Selanjutnya yang terjadi adalah dengan begitu pesarhangatnya
karyawan rajin berkunjung ke perpustakaan ataupowsingdan men-
downloadinformasi yang beredar di internet. Laboratoriuam @khirnya
didayagunakan untuk menguji ramuan pemecahan yelap tlisiapkan
apakah bisa efektif atau tidak. Dan pada giliransgaangat belajar
mereka timbul dan selalu berusaha memperbaiki ktenpe kerja
berdasarkan pengalaman yang didapat saat mencolmaedalgkan
masalah.

. Pembelajaran

Fungsi ketujuh ini memiliki keterkaitan yang eraéndan fungsi
pemberdayaan. Hubungan keduanya merupakan suasekiamsi logis
dari fungsi sebelumnya yaitu pemberdayaan. Perbegasadalah bahwa
pembelajaran ini lebih menekankan pada aspek pesnb@arganisasi
menuju ke arah yang lebih baik yang dipengaruhh ddanyak faktor.
Seperti perkembangan atau pemutakhiran teknol@&gpnpbakan sistem
perekonomian masyarakat, dan perubahan sosial karaiatan secara
umumnya. Sebagaimana dikatakan bahwa organisasigiajeran adalah
organisasi yang membangun kapasitas dengan merkasuian berubah
secara terus menerus seiring dinamika perubahamrzahiingga pada
akhirnya tak tergerus oleh zaman dan organisasipnanempertahankan
eksistensi meskipun zaman berulang-ulang berganti.

Hal tersebut dilakukan organisasi dengan cara fpifoadenciptakan,
mendapatkan dan mentransfer pengetahuan dan yanggubah
perilakunya atas dasar pengetahuan dan wawasanRogugsi ini berjalan
secara alami dengan cara memberdayakan semua karysada semua
posisi secara total. Sehingga mereka dapat mertkagkekompetensi-

kompetensi yang mereka butuhkan seorang diri teagianenunggu ada
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komando dari atasan. Selanjutnya para karyawan iReAtbA mampu
bertahan mengendalikan pasar. Para karyawan delalarong ke arah
pengembangan organisasi yang positif, kreatif, atigvdan produktif.

. Pembaruan

Berikutnya yang perlu dicermati adalah pada saatwiRe AbA
menjalankan fungsi pembaruannrovating. Innovating merupakan
penerapan pengetahuan, wawasan-wawasan baru, ,satanier daya,
yang diperlukan untuk memengaruhi perubahan padagoyang akan
terkena dampak dari proses perubahan yang sedagglibgersebut.
Dengan kata lain inovasi adalah aplikasi gagasgasgn baru untuk
memulai atau memperbaiki produk, proses, dan Resavira AbA mampu
denganluwes mengimbangi perubahan yang terjadi baik dalam ranah
struktural organisasiir{ternal) atau dalam kaitannya dengan perubahan
yang terjadi di luar konteks keorganisasieksferna).

Menurut pendapat penulis proses inovasi yang didakuPerwira AbA
tergolong unik. Dan dengan cara yang unik tersefautg dijadikan
sebagai strategi jitu dalam menapaki tahapan-tahleg@aajuan organisasi
dan upaya menyelamatkannya dari gangguan kehancatdbat
perubahan atau kemungkinan perlawanan para pesaagar.
Kelangsungan hidup organisasi boleh dikatakan meugg pada
manajemen dalam mengelola pembaruan.

Perwira AbA senantiasa menghendaki agar citra y@ngangun di
pentas publik tidak terkesan stagnan. Hal ini diitiak dengan pemakaian
jargon 4J (Jelas Halal, Jelas Sehat, Jelas Stdnodrangan, dan Jelas
Murah/ Terjangkau) yang diusung. Ini dilakukan #ntaengambil hati
para calon konsumen agar terhindar dari isu-iswhasaat ini banyak
sekali kasus-kasus buruk perdagangan hewan/dadapgerti adanya
daging gelonggongan, penyampuran dengan daging (yabg haram
dikonsumsi menurut syara’ Islam), dan daging dewdn yang terkena
penyakit mematikan dan membahayakan kesehatan dragg yang
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mengkonsumsinya. Ataupun daging yang berasal danighai (tidak
disembelih menurut syara’ Islam).

Terdapat inovasi lain lagi yang menarik yaitu, pelean ala
supermarket. Jenis pelayanan ini merupakan hal delam perdagangan
hewan ternak dan sangat membantu calon pembelk utmémilin hewan
yang diinginkannya. Tanpa ada penawaran yandeleeele Calon
pembeli bebas memilih hewan dengan menyesuaikaaskap harga yang
dimiliki calon pembeli tersebut. Selain itu sistgmelayanan baru ini
menjauhkan dari praktik pencatutan harga. Pelayamajiga ditunjang
dengan pelayanan antar rumattelvery services Delivery services
adalah upaya memudahkan pembeli dalam membawagphtman yang
dibelinya. Padahal biasanya prakdklivery servicesni diterapkan oleh
jenis wirausaha selain peternakan. Konsep ini nuomga dari sistem
dagang pembelian mobil ataupun layanan makanart sepaBegitulah
kiat yang dipakai Perwira AbA dalam melaksanakargfi pembaruan di
kegiatan manajemen kewirausahaannya.

. Pengawasan

Fungsi inti dari manajemen kewirausahaan adalahggveasan.
Pengawasan menempati urutan fungsi manajemen yasgmbilan.
Fungsi ini bertujuan menjamin bahwa semua kegigtamg dilakukan
organisasi dituntut ke arah pencapaian sasaraetftgegmg direncanakan.
Pengawasan bisa dikatakan sebagai usaha menglandadan
memperkecil penyimpangan-penyimpangan yang mundgajadi dari
perencanaan pencapaian sasaran/target yang ingiapaili Praktik
pengawasan di Perwira AbA sangatlah sederhana. #&api tidak lantas
membuat sasaran target menyimpang jauh dari peraaca justru
meningkatkan efisiensi waktu, tenaga, dan biaya. i efisiensi inilah
yang sebetulnya tujuan besar yang ingin diraih datiap kegiatan
keorganisasian. Dan tentunya akan menjadi nilabtdmapabila hal ini
terjadi di organisasi wirausaha yangtabenebertujuan menghimpun laba

sebanyak-banyaknya.
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Proses pengawasan di Perwira AbA yang dengan canajar
mengunjungi kandang dan menanyakan kepada petagasrkg apakah
terjadi masalah atau tidak menjadi bukti contoh ayenal yang efektif
dan efisien. Tidak membutuhkan anggaran yang bardek hanya
membutuhkan alokasi waktu yang singkat dan besdmaya yang
terjangkau. Selain itu, pemanfaatan laporan mangeelephone dan sms
(short massage servicePara konsumen dan masyarakat sekitar juga
diberikan hak yang sama untuk melayangkamplain kritik, ataupun
saran. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kegiatamaveasan di unit
usaha Perwira AbA hanya mengandalkan sinergitaarstakeholder.
Sinergitas ini ternyata terbukti ampuh dalam medaken kegiatan
manajerial usaha.

10. Evaluasi

Fungsi manajemen yang terakhir adalah pengevatuadimlam
pengevaluasian seorang manajer dituntut memilikiterenpilan
menganalisis masalah yang memadai. Karena padangasaroses
pengevaluasian bertujuan mengukur, menilai, danemekan benang
merah pada setiap masalah yang dialami dalam &egfiatan program
perencanaan sampai berakhir pada evaluasi. Kembeiaang merah itu
dijadikan referensi untuk perencanaan berikutnga Ralam praktiknya
Perwira AbA mendapatkan kemudahan dalam pengevatuasi.
Kemudahan itu disebabkan adanya target-target kankrit (pemakaian
angka dalam menyimbolkan target) pada saat kegiggmencanaan
diselenggarakan. Seperti halnya jumlah hewan yaag Idi pasar,
pembiayaan dengan angka rupiah, dan waktu. Dengtm l&in target-
target dapat diukur pencapaiannya.

Hasil dari pengevaluasian ini yang berikutnya mainjaahan dasar
perencanaan pada rapat kerja tahunan yang diagakianJanuari. Berkat
pemakaian acuateedback lineini menjadikan prose perencanaannya
semakin matang. Dan pada gilirannya kegiatan maakjesaha di

Perwira AbA menjadi kokoh. Kelangsungan organisasig tak lekang
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oleh waktu. Bahkan mengalami kemajuan yang sigmifik Seperti

diungkapkan Akbar Mahalli, tingkat pertumbuhan asatelonjak 20 %

pada setiap tahunnya.

Kegiatan manajemen kewirausahaan di Pesantren ¥dinauAgrobisnis
Abdurrahman bin Auf Klaten berjalan telah sesuabagaimana teori
manajemen yang tersarikan dari beragam referengihl Secara hakikat ilmu
manajemen bersifatlistingualis yang berarti ilmu yang didasarkan pada
pengalaman perorangan ataupun kelompok dalam skexuganisasian.
Artinya bahwa ilmu manajemen merupakan proses ikrdah penjelmaan
intuisi, imajinasi, ide, gagasan, dan adanya sundaga untuk diolah agar
mencapai tujuan yang direncanakan. Hal ini mengaiam tidak adanya
keseragaman baik dalam aspek teknis dan teoritig yeenginspirasikannya.

Yang perlu dicatat dari hasil penelitian ini ialalanya pendayagunaan
sumber daya manusia untuk bisa senantiasa dikerudanini tercermin dari
semua pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang tikibematkan sisi
sumber daya manusianya. Yaitu fungaiilitating, motivating, empowering,
learning, dan innovating Fungsi-fungsi tersebut menghindarkan pandangan
lama tentang ilmu manajemen yang mengidentikkankagpl pendekatan
mesin dalam menjalankan kegiatan manajemen. Apakgiekatan militer.
Akan tetapi pola manajemen bisa dirubah dengan gk@tan yang lebih
mengutamakan humanisme. Dengan demikian kerjakaayawan di Perwira
AbA ini sangat dihargai jerih payahnya selama hekenengembangkan
usaha. Mereka diberikan kebebasan seluas-luasnyk usekaligus
meningkatkan kualitas kerja diri mereka masing-m@si

Bisa dikatakan kegiatan manajemen di Perwira AbAngaedalkan
prinsip sinergitas. Sinergitas yang juga melibatkantri. Dengan demikian
santri mendapatkan kesempatan ganda untuk menimbanirausaha secara
teoritik dan praktiknya secara bersamaan. Situamngy demikian itu
menambah kelebihan Perwira AbA untuk mensukseskagrgm pendidikan
kewirausahaannya atau pendidikan kecakapan hilfiepskills educatioh

Pendidikan kecakapan hidup sebenarnya bukan menph&l baru bagi
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pesantren. Sebab sejak dulu jenis pendidikan innjadée andalan bagi
pesantren. Secara umum dapat dikemukakan tujuanpdayelenggaraan
pendidikan kecakapan hidup di lingkungan pesaritigitu, membantu santri
mengembangkan kemampuan berpikir, menghilangkaa piir’kebiasaan
yang kurang tepat, dan mengembangkan potensighri @apat memecahkan
problema hidup secara konstruktif, inovatif, daredtif. Sehingga dapat

menghadapi realitas kehidupan dengan bahagia dfirkah dan batiniah.

D. Aplikas Nilai-Nilai Kewirausahaan di Pesantren Wirausaha Agrobisnis
Abdurrahman Bin Auf Klaten
Analisis hasil penelitian ini membuktikan bahwa ilgsi nilai-nilai
kewirausahaan di perusahaprofit oriented dan yang berada di lembaga
pendidikan hakikatnya adalah sama saja. Perbedgaifikan yang terjadi
hanya ketika keuntungan finansial yang diraup dale@nusahaan bisnis
dinikmati oleh pemilik modal. Maka dalam kontekswkmusahaan di
pendidikan laba tersebut dikembalikan lagi untuk mieyai program
pendidikan yang dicanangkan. Keadaan ini diistdahkdengansocial
entrepreneurshipKonsep Social entrepreneurshijuga mengandung makna
bahwa kegiatan manajemen juga bersifat menumbutiarmemberdayakan
para personil yang bekerja di dalamnya. Hubungang yarbentuk di dalam
perusahaan sebagaimana layaknya komunitas pembelaja
Setidaknya ada enam nilai-nilai hakiki yang padiriliki wirausaha.
Sebagaimana tercatat dalam BAB Il yaitu antara lain
1. Percaya diri
Berorientasi pada tugas dan hasil
Pengambilan resiko
Kepemimpinan

Keorisinalan

o ok w0

Berorientasi ke masa depan

8 M. Sulthon Masyhud dan Muh. Khusnurdildanajemen Pondok Pesantredakarta:
Diva Pustaka, 2003), him. 163.
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Fadel Muhammad sebagaimana dikutip Bukhori Almayagkan bahwa
ada tujuh ciri yang merupakan identitas yang melgleda diri seorang
wirausahd.

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah faktor kunci bagi seorang veaha.
Dengan keunggulan di bidang kepemimpinan maka sgat@rausaha
akan sangat memerhatikan orientasi pada sasarabung@an
kerja/personil, dan efektifitas. Pemimpin yang bierttasi pada ketiga
faktor tersebut di atas senantiasa tampil hangagndarong
pengembangan karir stafnya, disenangi bawahansalalu ingat akan
sasaran yang hendak dicapai. Ciri ini melekat padewira AbA.
Terlihat pada saat mereka menyambut tamu, melggmnbeli, jalinan
kerja sama dengan berbagai pihak, dan adanya tkogdtit yang
hendak diraih. Selain itu juga tercermin bagaimanamemperlakukan
para karyawan.

2. Inovasi

Inovasi selalu membawa perkembangan dan perubahan
ekonomi. Inovasi yang dikategorikan di sini adasimtu temuan
pemikiran yang menyebabkan berdayagunanya sumtmeroek ke
arah yang lebih produktif. Produktifitas mengandwary keinginan
dan usaha untuk selalu meningkatkan mutu. Dengala kan
mengutamakan bekerja dengan mengacu pada unsignsifisian
efektifitas sehingga spirit tersebut mampu dipahasebagai
pandangan prinsip kerf.Oleh karena itu sebagai inovator harus
merasakan gerakan ekonomi di masyarakat. Perspalapnalan yang
muncul dari gerakan ekonomi tersebut selalu dignatssnya dengan
inovasi. Perwira AbA selalu tanggap dengan seti@muimgmhan yang
terjadi di masyarakat. Dan ia senantiasa berinowaanggengkan

eksistensinya di jagad pasar peternakan.

° Bukhori Alma,op.cit.,him. 10.
1% Mauled Mulyono,Penerapan Produktifitas dalam Organisaglakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 3.
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3. Cara pengambilan keputusan
Dalam manajemen pengambilan keputusdeciSion makinp
memegang peranan penting karena keputusan yangbitiaheh
manajer merupakan hasil pemikiran akhir yang halileksanakan
oleh bawahannya dan mereka yang bersangkutan dearganisasi
yang ia pimpin. Penting karena menyangkut aspek ajaaren.
Kesalahan dalam pengambilan keputusan bisa merugikganisasi
perusahaan. Adakalanya keputusan diambil manajedirse Tetapi
tidak jarang juga bersama staf. Tergantung besainia masalah dan
gaya kepemimpinan yang dipakai. Orang-orang yang tepat
mengambil keputusan adalah orang yang dapat mekatahasalah
secara kreatif. Seorang wirausahawan adalah orang genderung
didominasi oleh dorongan kerja intuisi dan inigigflara pengambilan
keputusan di Perwira AbA cenderung menerapkan keppiman
demokratis. Artinya seorang manajer berusaha sdmensama-sama
untuk bisa menemukan solusi setiap masalah yaragldh di tingkat
bawah. Dan memang corak kepemimpinan demokratigaimg paling
cocok dengan kepemimpinan pendidikan. Tak terkecdehgan
manajemen kewirausahaan pendidikan.
4. Sikap tanggung jawab terhadap perubahan
Sikap tanggung jawab terhadap perubahan relatif lebggi
dibandingkan orang lain. Setiap perubahan yangdegleh seorang
wirausaha dianggap membawa peluang yang merupalkakan dan
masukan terhadap pengambilan keputusan. Sikap ggaankan
Perwira AbA memang memberikan hikmah terciptanylage baru.
Hal ini bisa diamati ketika Perwira AbA meluncurkarogram terkait
kegiatan pembaruan usaha. Baik dalam jargon, gasapun produk.
5. Bekerja ekonomis dan efisien
Seorang wirausaha melakukan kegiatannya dengan ygaya
smart (cerdas, pintar, dan bijak) bukan bergaya sebagarang

! Tata SutabriSistem Informasi ManajemeY,ogyakarta: Andi, 1999) him. 128.
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mandor. la bekerja keras, ekonomis, dan efisieraguancapai hasil
maksimal. Ciri-ciri kerja keras Perwira AbA tampglada saat
mengalami kegagalan. Dan ia bangkit lagi. Begiggajdengan adanya
pencapaian angka pertumbuhan sebesar 20 % paaja tedtinnya.

6. Visi ke depan

Visi ibarat benang merah yang tidak terlihat yartgrik sejak
awal hingga keadaan yang terakhir. Visi merupakancerminan
komitmen-kompetensi-konsistensi. Visi Perwira Abdakah menjadi
literatur pesantren berbasis bisnis wirausaha E#d® mendatang.
Selanjutnya bisa dijadikan rujukan oleh lembagadmbkan pada
umumnya dan pesantren khususnya.

7. Sikap terhadap resiko

Seorang wirausahawan adalah penentu resiko bukzagae
penanggung jawab resiko. Mereka yang ketika mehkatasebuah
keputusan telah memahami secara sadar resiko yaa) Oihadapi.
Dalam artian resiko itu telah dibatasi dan diuki¢emudian
kemungkinan munculnya resiko itu diperkecil. Dalahini penerapan
inovasi merupakan wusaha yang kreatif untuk mempérke
kemungkinan terjadinya resiko. Perwira ADbA sebetalntelah
memperhitungkan resiko-resiko tersebut pada saateningyang
dijalankan ketika rapat kerja tahunan.

Dalam buku Panduan Praktis Pelayanan Pondok Pesantneada
Masyarakat Bidang Muamalahi disebutkan bahwa peternakan merupakan
unsur potensial yang perlu dikembangkan pesan@ahal Mahfudh juga
berkomentar senada.“Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan
pengembangan masyarakat maka pesantren harus Regledginya dengan
tenaga yang terampil mengelola sumber daya yanglialiiagkungannya. Di
samping itu syarat yang lain adalah pesantren hatap menjaga potensinya
sebagai lembaga pendidikan.” Sumber daya terselemumt Tata Sutabri
dapat berupa seperti material, modal, personiprinési, dan kesempatan

12 sahal MahfudhNuansa Figh Sosia(Yogyakarta: LKIS, 1994), him. 17.
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lingkungan luar organisasi. Dari pemaparan inilah bisa dikatakan bahwa
Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin Adlaten telah
mengikuti apa yang pernah diutarakan para pakatarign bagaimana
mengelola pesantren yang baik. Demikian ulasan er&ighasil analisis
manajemen kewirausahaan di Pesantren Wirausahaiagi® Abdurrahman
Bin Auf Klaten.

13 Tata SutabriQp.Cit, him.52.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman Bin iWaten (Perwira
AbA) memiliki potensi ekonomis melimpah. Di antayan lokasi di
sekitar pesantren yang merupakan lahan persawalaan Perwira AbA
juga berlokasi strategis yang memudahkan aksedagike kota Surakarta
dan Yogyakarta. Pesantren ini dikelola para sarideagan spesifikasi
jurusan dan keahlian. Yaitu, sarjana ilmu peternakemu pertanian, ilmu
komunikasi, ilmu komputer, ilmu ekonomi, ilmu pedilian, dan sarjana
iimu agama. Selain itu, pejabat direktur utama, iDamzaini, adalah
trainer dan motivator bisnis tingkat nasional dan inteiorze. Beliau
memiliki jaringan relasi yang cukup kuat baik dilata negeri dan luar
negeri. Sehingga pesantren wirausaha ini memamfaatpotensi
ekonomisnya dengan cara mendirikan beberapa jaitikegiatan usaha.
Yaitu antara lain:

. Peternakan Sapi Pedaging dan Pembibitan

. Peternakan Kambing

a
b
c. Peternakan Ayam Pedaging
d. Rumah Potong Ayam (RPA)
e. Kuadran Kanan Inspirational Training

2. Manajemen kewirausahaan di Pesantren Wirausaha b&gis
Abdurrahman Bin Auf ini diawali tahap perencanagaitu dengan rapat
kerja tahunan (raker) setiap Januari. Raker mensbpbacetusan ide-ide
terkait pengembangan usaha, target-target yang liaaih dalam jangka
satu tahun berikutnya, dan juga membahas strategtgpaian target-
target tersebutkedua, pengorganisasian dengan cara membagi tugas dan
wewenang kerja yang berdasarkan pengalaman mgsa [esstasi kerja,
dan kecakapan kerj&etiga, pelaksanaan yang dimulai dendamefing

sehubungan teknis dan prosedur kerja. Proses p@irtigan, pengarahan,

83



84

bimbingan, dan pengawasan juga dilaksanakan daégmatinactuating
ini. Keempat, pemfasilitasian. Fasilitas yang diberikan antara rumah
dinas pengelola lengkap dengan perabotan rumalgdafiogrisi 2 kamar
tidur, 1 kamar mandi, 1 set tempat duduk, ruangutammang dapur, dan
meja makan). Satu orang pengelola mendapatkaritdasieluarga. Ada
juga kendaraan untuk operasional usaha dan peadigi&santren, 1 mobil
dan 4 sepeda motor. Pelayanan membaca dan pusdiersibalajar
perpustakaan yang diperuntukkan bagi santri padasudmya dan
karyawan usaha pada umumnya. Juga disediakan taborma usaha. Pada
kesempatan-kesempatan tertentu para tenaga usallkeutkath
pelatihantraining untuk memenuhi kompetensi kerjgamily gathering
setahun sekali yang dilakukan setiap akhir tahumjangan kesehatan
senilai satu setengah kali gaji per bulan selanmta &hun. Diberikan
setiap 3 bulan satu kali. Tunjangan Hari Raya (TH&)ilai satu kali gaji
per bulan. THR dibagikan menjelang Hari Raya Iditfi.FFasilitas ini
merupakan pemacu kerja mereka agar selalu memgbiti baik.Kelima,
pemotivasian. Motivasi diberikan dalam bentwdnus performance yang
diserahkan setelah masa pascapatraming, kompensasi atau kenaikan
gaji, dan promosi jabatariKeenam, pemberdayaan, yaitu, memberikan
otonomi penuh kepada semua karyawan untuk mengaimitilkan kerja
dan keputusaany&etujuh, pembelajaran yang dilakukan dengan cara
menentukan strategi baru, merancang ulang struktganisasi, dan
membentuk kembali budaya organisasedelapan, pembaruan dalam
jargon, produk, jasa, ataupun sistearketing. Pembaruan ini disesuaikan
adanya kemajuan teknologi, politik, demografis,iadogis, dan sosial
kemasyarakatanKesembilan, pengawasan yang dilaksanakan dengan
berkunjung langsung ke kandang, dan menerima lapdeai berbagai
pihak. Karyawan utamanya. Laporan baik secara l&aopun via surat
elektronik. Terakhikkesepuluh, evaluasi. Teknik evaluasi yang diterapkan
dengan cara rapat mingguan, dwimingguan, bulanaiwul&nan,

semesteran, dan tahunan. Adapula rapat insidéteaantren yang bervisi
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pada 2015 menjadi literature pendidikan kewirausahei berprinsip
sinergisasi antar stakeholder. Yaitu antara sefiapgelola pesantren,
ustad, santri, dan petugas di setiap unit usahaekdebekerja secara
bersama dalam membangun dan mengembangkan kegiatarsaha di
pesantren tersebut. Gaya kepemimpinan yang dipgaésantren adalah
tipe demokratis. Di mana semua pihak terlibat dalamenentukan
keputusan. Kepemimpinan ini juga menganut asas hisma. Artinya
manajemen yang berdasar pada pemberdayaan karysecama penuh
untuk bisa mengembangkan potensi mereka masingigiasi
. Nilai-nilai kewirausahaan yang diaplikasikan di &w®sen Wirausaha
Abdurrahman bin AufSocial entrepreneurship di mana hasil keuntungan
finansial kembali sepenuhnya ke pesantren yang ndikan untuk
membiayai program pendidikan. Berbeda dengan watzaus pada
umumnya yaitu semua keuntungan berpulang ke pemmbklal secara
utuh. Social entrepreneurship ini juga berarti bahwa manajemen bertujuan
agar kegiatan manajerial yang dijalankan lebih m&gakan sisi
pembelajaran bagi pihak yang terlibat di dalamniaryawan bebas
mengembangkan potensi yang dimilikinya di tempateke bekerja.
Adapun ciri yang merupakan identitas yang melekatapseorang
wirausaha yang tampak di Perwira AbA yapertama, kepemimpinan
yang unggul. Ciri ini terlihat pada saat mereka yaembut tamu, melayani
pembeli, jalinan kerja sama dengan berbagai pitiak,juga adanya target
yang kongkrit. Selain itu juga jelas ketika memakukan karyawan.
Kedua, inovasi terus menerus. Perwira AbA selalu tangidgpgan setiap
perubahan yang terjadi di masyarakat. Senantiagsaolasi untuk
melanggengkan eksistensinya di jagad peternakketiga, cara
pengambilan keputusan yang hati-hati. Perwira Ab&nemapkan jenis
kepemimpinan demokratis dalam merumuskan keputlssmmpat, sikap
tanggung jawab terhadap perubahan. Hal ini biasaliaketika Perwira
AbA meluncurkan program terkait pengembangan ugedama, bekerja

secara ekonomis dan efisien. Perwira AbA bekerfakeskonomis, dan
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efisien guna mencapai hasil maksimal. Ciri kerjaakeini terlihat saat
mengalami kegagalan dan akhirnya mampu bangkit IBggitu pun
adanya pencapaian angka pertumbuhan sebesar 20 &% daetiap
tahunnya.Keenam, memiliki visi yang jauh ke depan. Visi ini tertg
dalam target mereka vyaitu pada 2015 menjadi luergiendidikan
kewirausahaan. Terakhiketujuh, sikap hati-hati terhadap resiko. Perwira
AbA memperhitungkan resiko-resiko pada saat rakBemikian
kesimpulan hasil penelitian berjudul “Manajemen kawsahaan Studi

Kasus di Pesantren Abdurrahman Bin Auf Klaten” ini.

B. Saran-saran

1. Bagi pengurus Pesantren Wirausaha Agrobisnis Abtoran Bin Auf
Klaten sebaiknya lebih bisa memperhatikan fakt&teia penyebab
ambruknya beberapa unit usaha yang pernah dilakpgsantren sehingga
pesantren bisa terus melanggengkan eksistensisainawdi pasar.

2. Kepala sekolah atau pemimpin pendidikan agar bissmdmkan dan
mengembangkan potensi ekonomis yang dimilikinyajudiinya agar
lembaga bisa mandiri secara keuangan dan tidak reajagandalkan
kucuran dana dari pemerintah dan wali murid. Ataupmbaga sosial
yang lain.

3. Sebagai produsen ilmu pengetahuan dan yang sekalpgncetak
iimuwan, perguruan tinggi disarankan agar lebih gmaensifkan
perhatiannya pada ilmu manajemen kewirausahaarmdakendidikan.
Karena hal ini menjadi prasyarat tumbuh dan berlemgbya suatu ilmu
baik secara teoritik dan praktik. Begitu juga dengara pakar pendidikan.
Mereka yang bertindak selaku penjaga ilmu pengetalpun memiliki
andil yang sama besar dengan perguruan tinggi umillestarikan ilmu
dan kebudayaan.

4. Terakhir yang menerima rekomendasi adalah pemhbrinemerintah
mendapatkan saran agar lebih produktif lagi dalaanarbitkan kebijakan

terkait dukungan berlangsungnya kewirausahaan dalandidikan. Ini
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bias dilakukan misalnya dengan cara menyuntikkadainagar lembaga
pendidikan mampu mengembangkan kewirausahaannyan Ser juga
perlu dibarengi dukungan berupa moril, tidak sagwojud materiil.
Sehingga pada gilirannya lembaga pendidikan dirded@ baik formal
maupun nonformal bisa meringankan tugas pemerintdddam
mencerdaskan anak bangsa dengan totalitas kensandecara keuangan.
Hal ini nantinya juga akan mengurangi beban penkludiskin dalam

memperoleh hak pendidikannya secara penuh danTeuima kasih.

C. Penutup
Alhamdulillah, perjalanan panjang dan rumit berakhir. Perjalanan
panjang untuk mendapatkan gelar sarjana ilmu peadidislam. Peneliti
sadar betul karya hasil penelitian ini masih jawn &esempurnaan. Oleh
karena itu kritik dan saran dari pembaca merupdleatuk apresiasi teragung
terhadap karya tulis ini. Sehingga dapat menghasikarya yang lebih bagus
lagi di masa yang akan datang. Semoga bermanfa@amnd kasih.
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